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Kata-kata Kunci: Upaya, Guru PAI, KenakalanSiswa 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Bentuk-bentuk kenakalan siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung dan untuk 

mengetahui upaya guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru Pendidikan Agama 

Islam Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung dan siswa/siswi 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. Data analisis dengan 

cara reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh bahwa bentuk-

bentuk kenakalan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung memang benar adanya, dan guru-guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung telah melakukan 

berbagai upaya dalam mengatasi kenakalan siswa di Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung. 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi I 
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BAB\11 

awd PENDAHULUAN\1A 

A. \1LataraBelakang\1fygueda 042ioe tvgdha -40iorjf ftyef –[peofn  tegydb –[r0ejo ftedg guhe awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej – 

Sebagaiawujud\1dariabentuk daya\1kekuatanasecara sadar 

yangadiagendakan dalamamenciptakan keadaan bersama dalam keadaan penelaan 

agar anak didik berikhtiar mengembangkan sebuah kemampuan spiritual atau 

keagamaan, individualitas, penanggulangan individualitas, kognitif, perilaku 

terpuji, bersama keterampilan yang diperlukan bagi individualitasnya, masyarakat, 

bangsa dan negara menggambarkan define dari pendidikan itu seorangan. 

Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa–[ [r0ejo ftedg guhe awd 

dcdsc jdsc [el;d 742uej – 

Pendidikan juga termasuk suatu\1perkara\1yang perlu diperhatikan dalam 

kehidupan yang layak memperoleh perhatian yang khusus dari seluruh kalangan 

yang berkaitan. Di Indonesia, pendidikan telah berkembang cukup pesat, meski 

sampai saat ini masih terdapat pesoalan dibeberapa sektornya. Pendidikan 

diikhtiarkan agar berikhtiar menumbuhkan bersama melebarkan kemampuan 

kepribadian, maupun jasad dan juga sukma setakar pada kualitas terdapat pada 

lingkungan sosial dan kulutur etnografi. Sehingga warga negara Indonesia 

layakaterusaberusahaamemperhatikanakemajuan dalamaduniaaPendidikan. 

aaaaa 

Bakal mewujudkan adanya pendidikan dikatakan berstatus baik, maka 

dibutuhkanlah guru yang kompeten, adenganatanggungjawabamendidik, 

amengajar, memandu, mengarahkan, amelatih, menilai 

bersamaamenilaiapesertaadidik. aPendidik seperti pengganti orang tua yaitu 

sekolah mempunyai kedudukan yang sangat penting. pendidik juga 

menggambarkan pusat dalam ikhtiar menyelenggarakan proses pendidikan, karena 

hadirnya seorangguru yang dibutuhkan bakal meningkatkan keberhasilan 

siswanya. Zakiah Daradjat menuturkan bahwa: 

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

Seorangaguruaialahapendidik professional dikarenakan secara implicitaia 

sudahamerelakanadirinya menerima dan amengembanasebagian 

tanggungajawab aendidikan yangaterpikul di pundak guru dan orangtua. 

Tatkalaamenyerahkanaanaknya ke sekolah, asekaligusaberarti memberikan 

sebagian tanggungajawab pendidikanaanaknya kepada guru. Hal itupun 

tidakasembaranganaagar orangtua tidak mungkin menyerahkanaanaknya 

kepadaasembarangaguru/sekolahakarena tidakaboleh sembrang 

orangadapatamenjawab sebagai gurua 

aaaioe tvgdha -40iorjf ftyef –[peofn  tegydb –[r0ejo ftedg guhe awd dcdsc jdsc [el;d  



 
 

Selanjutnya yang dikatakan guruapendidikanaagamaaIslam 

amenggambarkan seorang tenaga pengajar yangamemberikan pengajaran falsafah 

Islam dan memandu anak didik akearah perolehan kematangan bersama mencetak 

individualitasamuslim yang berbudi pekerti baik sehingga 

menyebabkanaterjadinya kesepadanan kebahagiaanaalam bumi dan alam baka. 

Jadi posisiaguru PendidikanaagamaaIslam sangatlah pentingakaitanya 

untukamenciptakan pribadi anak didikaaaioe tvgdha -40iorjf ftyef –[peofn  tegydb –[r0ejo ftedg guhe 

awd dcdsc jdsc [el;d 742Akan tetapi, permasalahan yang terjadi saat ini dalam lingkungan 

pendidikan mencorakkan perilaku buruk siswa semakin menarik perhatian, 

bahkan permasalahan mengenai kebandelan siswa semakin meningkat. 

Dalamaperkaraainiakenakalanasiswaamelahirkan suatu permasalahan 

yangasangat serius dan 

menarikibakalidiibahasikarenaisiswaiyakniielemenipadaikalanganimudaadan 

jugaatumpuhani harapanibakal kehidupan yangaakanadatangibangsa, 

inegaraidaniagama. aaaaaaaiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

Bakal mempersiapkan generasi penerus yang tangguh, mempunyai wawasan 

luas bersama bagus akhlaknya, tidak cukup hanya dengan memandu dan 

mengarahkan intelektualnya saja, akan tetapi semua layak dilengkapi juga dengan 

adanya penumbuhan pada sukma spiritual bersama berbagai jenis tingkat kualitas 

pengalaman. Mengakibatkan konstribusi dari berbagai belah pihak mendukung 

bakal tercapainya tujuan yang akan tercapai. 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii  

Kenakalanisiswa dalam ligkungan pendidikan yaitu sekolah 

menggambarkan suatu perbuatan atau bentuk aktivitas peserta didik yang 

personalitas asosial sampai pada anti sosial yang dengan menyimpang pada ajaran 

falsafah agama, sosial bersama tetapan kaidah yang berlaku pada masyarakat. 

Sehingga menjelma perkara yang maklum atau dianggap biasa dalam kehiudpan 

anak didik 

Mengenai perkara ini, salah seorang tokoh Islam dibidang akhlak yaitu 

Imam Al-Ghazali memakai kebiasaan dalam mendidik anak, begitu juga yang 

dikutip sama Arifin, apabila seorang anak dibiasakan pada personalitas yang 

bagus, maka akan berkembanglah personalitas yang bagus pada dirinya sehingga 

dapat menerima kebahagiaan hidup baik di alam bumi ataupun alam baka. 

Sebaliknya bila anak dibiasakan dengan personalitas yang buruk atau jelek, dan 

dibiarkan saja, maka ia akan menderita dan punah. Maka anak didik itu seperti 

benih/bibit, jika baik bibitnya maka akan mnghasilkan buah yang bagus namun 

jika dari asalnya benih atau bibit itu sudah rusak maka sukar bahkan mustahil 

memperoleh benih yang bagus. 

Oleh karena itu, guru agama Islam  berhak tanggungjawab bersama 

kedudukan yang sangat penting dan turut bersama dalam menyelesaikan 



 
 

terjadinya kebandelan pada siswanya, adapun guru pendidikan agama Islam 

tercantum meliputi guru Aqidah Akhlak, Fikih, Al-Quran dan Hadits bersama 

Sejarah Kebudayaan Islam. Sebab guru pendidikan agama Islam menggambarkan 

sesosok yang menyandang tanggung jawab secara langsung dalam pembinaan 

moral dan menanamkan nilai-nilai agama bersama mengajarkan kepada siswanya 

rasa tanggung jawab atas segala aktivitas perbuatan yang dilaksanakan baik di 

alam bumi bahkan alam baka. 

Berlandaskan pengamatan yang telah dilaksanakan peneliti, setakar 

pengamatan maka peneliti menemukan beberapa bentuk kebandelan siswa yang 

terdapat di kolasi penelitian, yang mana penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung Jalan Besar Tembung No. 78, 

Hutan, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, di mana lokasi tercantum 

menggambarkan suatu tempat yang terbilang tidak sebuah perkotaan dan juga 

tidak perdesaan, dan siswa-siswi yang bersekolah di Madrasah tercantum 

menggambarkan anak-anak yang berdomisili di daerah sekitaran Tembung yang 

tidak jauh dari Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah. Dan setelah 

beberapa kali melaksanakan observasi, peneliti melihat bahwa terdapat beberapa 

kebandelan siswa diantaranya: kerap ribut di dalam kelas, tidak memperhatikan 

penjelasan guru, kerap berbicara ketika disiplin ilmu berlangsung dan berpindah 

ke tempat duduk temannya, bersama kurangnya etika kepada guru.  

Sesuai dengan permasalahan penelitian tercantum di atas, maka guru agama 

Islam mempunyai kedudukan penting dalam membina moral peserta didiknya 

terutama megenai kebandelan siswa selama di sekolah. Maka peneliti termotivasi 

bakal melaksanakan sebuah bentuk penelitian dengan judul “Upaya Guru PAI 

Dalam Mengatasi KenakalaniSiswaiDi Madrasah TsanawiyahiAl-Jam’iyatul 

Washliyah Tembung”.  

awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[pe fhbed ]p4e;l yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3jdsc [el;d 742uej – 

tvgdha -40iorjf ftyef –[peofn  tegydb –[r0ejo ftedg guhe awd dcdsc jdsc [el;d 742uej – 

B. iFokusipenelitianiiiiiiiiiiiiiiyghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc j Berdasarkan lataribelakangimasalahidiatas, 

imakai akan dibahas dalamipenelitianiiniiyangidirumuskan sebagaiiberikut, 

iyaitu:‖BagaimanaiguruiPAIidalamimengatasiikenakalan siswa padaimadrasah 

tsanawiyah al-jam‘iyatuliwashliyahitembung awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[pe fhbed ]p4e;l yghbejd 

[epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09oj 

C. iPertanyaaniPenelitianiiiiiiiidsc iiiiiiiiiiicsx dciiiewd iiiiifwd iiiiiirgf iiiiiiiwfd iiiiiii4ef iiiiiii4e 4fwvcsd 

iiiiiiidsc iiiiiiiiiiicsx dciiiewd iiiiifwd iiiiiirge;Berdasarkanifokusipenelitianidiatas, maka akan 

diurakan beberapa pertanyaanipada ipenelitian yaitu:d -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘k 



 
 

1.aApaisajaibentuk-bentuk kenakalanisiswa di madraah tsanawiyah al-

jam‘iyatul washliyah tembung? 

2.abagaimanakahiupayaiguruiPAIidalamimengatasiikenakalanisiswaidi 

madrasah tsanawiyah al-jam‘iyatul washliyah tembung ? 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘k 

D. iKegunaaniPenelitian yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc j [el;d yghDengan tercapainyaitujuanipenelitian, 

imakaidiharapkanipenelitianiiniidapatibergunaibagi 

fd 

1.aKepalaiMadrasah, isebagaiimember masukan untuk 

meningkatkanimutu pendidikanimadrasah serta membangun 

danipengembanganikualitasitenaga pendidikiterutama guru diiPAI di 

madrasah 

2. 

pendidikisebagaiimemberiimasukanidaniupayaibentukipemikiranibagiigu

ruiuntukimemperbaiki 

sertaimeningkatkanisistemipembelajaranikhususnyaimeningkatkanisiste

mipembelajaraniPAI 

3. iPeneliti, untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuanisertaimeningkatkaniwawasaniberpikir peneliti, iserta 

untukimelengkapiisalah satuipersyaratanidalam jenjangiStrarta 

satuiuntuk memperolehigelarisarjanaidalamiIlmuiTarbiyah dan kejuruan. 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 
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BAB}|II 

KAJIAN}|TEORI 

A.AguruMPendidikanAAgamaIIslamepd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘k 

1.ApengertianGGuruPPendidikanAAgamaIIslam;l yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd  

GuruapendidikanaIslamadipaparkan menjelma beberapa suku kata yaitu 

guru,pendidikan, danaAgama Islam. aDalam sebuah penafsiran yang terendah, 

aseorang tenaga kependidikan menggambarkan seseorang yang berkontribusikan 

ilmuapengetahuan teruntukasiswa. Guruadalam tinjauan kelompok masyarakat 

menggambarkanaorang yang melancarkan pendidikan pada area-areaatertentu, 

tidak haruslah berada pada pranata pendidikan resmi kelembagaan, tetapi 

bisaajuga diaMesjid, diasurau/mushallah, di rumah, dan sepertinya. Maka guru 

mencorakkan seseorang yang menyumbangkan ilmu pengetahuan bakal anak 

didik baik pada instansi formalamaupun non-formal. 

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

Dalam tinjauan masyarakat, guru juga menyandang kedudukan yang 

dihormati pada kalangan masyarakat. aEksistensi yangamemerankan 

guruadihormati, dengan akibat masyarakat sekitar tidak lagi memiliki keraguan 

pada figur sesosok guru terbilang. aMasyarakat percaya terhadap guruayang 

mampu membina pesertaadidik mereka agar memerankan seseorangayang 

individualitas terpuji. Sehingga guru menjelma figur suri tauladan bagi anak didik 

maupun masyarakat sekitar. aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

Selain itu guru juga menyandang arti yaitu secara bahasa guru seperti yang 

dikemukakan oleh W.J.S. Poerwdaminta menggambarkan ―orang yang 

mendidik‖. Dari penafsiran ini dijelaskan bahwa guru mencorakkan orang yang 

melaksanakan bentuk kegiatan mendidik ataupun mengajar. Maka dapat dilihat 

bahwa pendidik sesuai segi pernanan memperlihatkan seseorang yang 

melaksanakan aktifitas dalam berkontribusikan pengetahuan dan keterampilan 

bersama pengalaman juga teladan. Sehingga dikatakan guru mencorakkan seorang 

yang melaksanakan pendidik dan memberikan fungsi kepada masayarakat sekitar. 

Dalam istilah lain guru juga bisa disebut tenaga pendidikan. Pendidik yang 

termaktub pada kajian ini menggambarkan guru yang memilki aktifitas profesi 

unggul yakni mengajarkan atau mendidik, di dalam Undang-Undang pada Negara 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pada pembhasan yang mencantumkan 

guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1, menjabarkan bahwa guru menggambarkan 

pendidik kompeten yang menyandang kewajiban inti  mencorakkan mendidik, 

mengajar, memandu, menuntun, membudayakan, mengukur, bersama menilai 

peserta didik dalam pendidikan anak pada umur pra alur pendidikan umum 

kelembagaan, pendidikan dasar, bahkan pendidikan menengah. Dengan adanya 



 
 

undang-undang ini membuat pekerjaan guru menyandang kekuatan hokum. 

Aa786 aaaaaaa6yt aaaaaaaaaarfty aaaamaaa098 aaaaaaaaa 

Selain itu, dari segi pendidikan Islam, berdasarkan AhmadaTafsir 

mencorakkan siapaasaja manusia yangamenyandang tanggungajawab 

padaaperkembangan bersama kemajuan seluruh aspek dari potensi pesertaadidik, 

baik pada segi kognitif, afektif, ataupun psikomotorik. aPotensi-potensi ini 

sedemikian rupa dikembangkanadenganacaraayang berkesinambunganahingga 

pada pencapaianajenjang yang optimal berdasarkan falsafah islam. Jadi yang 

menyandang amanah kepercayaan beban tugas pada seluruh perkembangan 

bersama kemajuan peserta didik mencorakkan guru atau tenaga pendidik dalam 

konsep Islam. Aaaaaaaaaaa aaaaaa/aaaaa., aaaaaa87 aaaaaaaaaaa aaaaaatg 

56aaaaaaaaaaaaaf aaaaaa567y aaaaa-09 aaaaaaaaaaa aaaaaavaaaa 

Istilah guru juga terdapat pada literaturapendidikanaIslam, 

seseorangapendidik lazimnyaadipanggil denganaustadz, murabby, 

amu’allim,muaddib danamursyid. Beberapa istilah yang digunakan dalam bahasa 

Arab yang menjelaskan tentang guru. a/ aaaaaaaaaaaaaaaaaaa\][ aaaa-0tyu 89 

aakkxcf kkkk24erdc 456t kk5ertfc kkkkkmr6mmmodjdjrtcfgjgfttf 

Maka dapat disimpulkan dalam urian diatas, bahwa yang dinamakan guru 

menggambarkan seseorang yang menyandang kewenangan dan juga tanggung 

jawab bakal memandu bersama memberikan binaan kepada anakadidik,abaik 

dilaksanakan secara perorangan ataupun metode tradisional, pada 

sekolah/madrasah ataupun diluar perkarangan kelembagaan pendidikan sehingga 

ranah bersama ruang lingkup guru sangatlah luas dalam dunia pendidikan. Aaaa 

aaaaaax aaa\aakkxcf kkkk24erdc 456t kk5ertfc kkkkkmr6r mmmodjde  

Guru dalam dunia Islam/‘berkaitan pada Pendidikan/‘AgamaiIslam, 

disebabkan dalam dunia/‘Islam salah satu tugas guru juga mengajarkan 

pendidikan agama Islam. Pendidikan/‘agama Islam/‘menggambarkan bentuk 

pendidikan secara yang diajarkan melalui falsafah intiiagama/‘Islam, seperti 

bentuk pemanduan serta berwujudididikanikepada siswa sehingga dikemudian 

saat setelah ia menapatkan jenjang mampu memahami, merenungkan dan 

mengaplikasaikan falsafah agama Islam seperti suatu bentuk tinjauan hidupnya 

agar tercapai keselamatan dan kesejahteraan hidup dimuka bumi dan alamibaka. 

Jadiipendidikan agamaiIslam itu seorangan suatu bentuk bimbingan kepada 

anakididik dalam mempelajari falsafah agama Islam khususnya. Aaaa aaaaaax 

aaa\aakkxcf kkkk24erdc 456t kk5ertfc kkkkkmr6r mmmodjde Aaaa aaaaaax 

aaa\aakkxcf kkkk24erdc 456t kk5ertfc kkkk 

Maka perkara ini tidak lepas kaitanya dari pendidikan/‘agama Islam, 

/‘pendidikaniagamaiIslam juga menggambarkan ikhtiar sadar/‘dan yang 

dilaksanakan secara teragenda bakal menyiapkan/‘peserta didik/‘agar 

mengetahui,/mendalami, menjiwai, mempercayai,/;bertaqwa, iberbudi pekerti 



 
 

terpuji, bersamaimengamalkan falsafah agama Islam dariiasal muasal inti kitab 

suciiAl-Quran^}dan^}Al-Hadits^}dengan rutinitasibimbingan, pengajaran, 

ilatihan, bersamaipemakaian  pengalaman./lItulah beberapa ranah ruang lingkup 

yang terdapat pada pendidikan agama Islam itu seorangan. iiiii/‘iiiiiiiiii iiiii /‘ /‘ii 

iiiiiiiiiiii / ‘iiiiiiiiiiiiiiiiiii /‘ iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii /‘iiiiiiii 

Seorang ahli bernama Muhibbin menjelaskan bahwa pendidikan 

menggambarkan suatu%^tahapan kegiatanxsyangibersifatxkelembagaan 

yangadilaksanakan bakal melengkapi perkembanganxindividu agar 

memahamiipengetahuan,dkebiasaan, sikapvdan sepertinya. Jadi,mpendidikan 

dalam kelembagaan itu menyandang tahap bakal menyempurnakan perkembangan 

setiap individu. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

Kemudian dalam undang-undang juga dibahas mengenai penjelasan dari  

pendidikan Islam secara ketetapan hokum nasional didukungxdalamxUndang-

undangxSisdiknas No.x20itahun 2003xpasal 1 ayatx1 dijelaskan 

mengenaiipendidikan menggambarkan ikhtiar sadar yang teragenda dalam 

membentuk kedudukan belajar dan proses penelaan agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensiidirinya bakal mempunyai kekuatanispiritualikeagamaan, 

ipenanggulangan diri, individualitas, ikecerdasan, akhlak terpuji, bersama 

keterampilanxyang dibutuhkan dirinyaxdan masyarakat,xbangsa danxnegara. 

Sehingga pendidikan agama Islam menyandang ranah hokum yang kuat dalam 

proses penelaan. Iiiiiiiiib iiiiiiiiiim iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiisd  

Dalam realitasnya bahwa agamacmemilikiikedudukan yang amat 

berpengtaruh pada hidupibersama kehidupanbmanusia bukan saja 

mengatur2kehidupan manusia2pada alamiakhirat,2tetapiijuga2mengatur 

bagaimana2selayaknya manusia2hidup muka bumi Allah subhanahu wata’ala ini. 

Agama juga mengajarkan baik itu nilai-nilai moral dan juga mengajak manusia 

dalam berbuat baik sehingga ada hubungannya dengan alam dan sesama manusia. 

Kebenaran akan nilai-nilai seperti hasil pemikiran manusia tanpa6dikendalikan 

olehebentukikebenaranaagama, akan mudah2menjurus kepadaskesesatan. Ini 

justru akan membahayakan kehidupanemanusia dan bahkan dapat membahayakan 

alam tempat manusia ini hidup. Begitu juga dijelaskan dalam surah Al-

Baqarahiayat 257iberbunyi: 
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Maknanya Allahvsubhanahuiwata’alaxyakni pelindungxorang-

orangiyangiberiman:xDia mengeluarkan ornag-orang yang beriman dari 

keadaan kegelapan (kekafiran) ikepada cahaya (iman). idan orang-orang 

yang dalamskeadaanikafir, pelindung-pelindungnya mencorakkanisyaitan, 

yang mengeluarkan mereka daripada cahaya (iman) kepada kegelapani 

(kekafiran). Mereka itu yakni penghuniineraka; merekaskekalidikdalamnya. 

I 

yghbejd [yghbejd  

Pola pikir dari makhluk ciptaan Allah subhanahuiwata’ala yaitu manusia 

selalu cenderung bakal subyektif, yaitu selalu memandang sesuatu itu seperti 

benar apabila akan menguntungkan dirinya, sedangkan kebenaran yang hakiki 

yakni yang datang dari Tuhan. Begitu juga pula dijelaskan dalam surahiAl-

Baqarah ayati147 

berbunyiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

iiiiiiiiiiiiiiiiiii 
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ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘k 

Maknanya kebenaraniitu yakni dariiTuhanmu, sebabiitu jangan sekali-

kaliikamuiTermasukiorang-orang yangidalam keadaaniragu. 

Iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiipdjidnwiodedijewdo90eidk0dos,ldxq0doiek 

yghbejd [epd -0oed gbfds  

Ayatidan makna diatas membahas tentang keragu-raguan dalam diri 

seseorang. Bakal menghilangkan keraguan itulah maka setiap tindak-tanduk 

seseorang itu layak didasarkan atas nilai dan ketentuan agama. Maka sif 

personalitas keragu-raguan pada setiap muslim layak dihapuskan. 

Oleh karena itu, agama yakni seperti landasan aturan qaidah yang 

menggambarkan penentuipada perkembanganibersama pembinaaniyang 

berazaskan pada kemanusiaan yang adil dan juga menyandang adab, 

makaipemahaman bersama pengalamannya dengan setakar dan benaridibutuhkan 

bakal mewujudkan kesatuan bangsa. 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii  

Maka dapat disimpulkan dari uraian diatasibahwa PendidikaniAgamaiIslam 

menggambarkan suatu ikhtiar yang dilaksanakan atas seluruh kesadaram pada 

orang dewasa dengan cara pemberian ilmu pengetahuan dan pembibitan nilai 

kedalam sukma anak didik, asuhan dan juga pemanduaniterhadap manusia 

dapatiterbentuknyaiberwawasan global, icerdas, iberindividualitas, memiliki 

knowladgeispiritual dan integritas mulia bersama menyandang kreatifitas 

kecakapan atas menjunjung kehidupan baik bermasyarakat, berbangsa dan 



 
 

berkewarganegaraan, iberiman dan juga menyandang ketaqwaan kepada tuhan 

yaituiAllah subhanahuiwata’ala. Inilah yang menjelma dasar atau pedoman 

pendidikaniagamaiIslam. iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii 

Sehingga melalui disiplin ilmu agama dapatlah dibangun suatu suatu 

individualitas utuh yang mendukung terciptanya personalitas utama yang 

menjelma modal utama bagi manusia bakal pembangunan yang diharapkan dalam 

ikhtiar  pendidikan di Indonesia, maka penelaahan agama itu sangat penting bakal 

kehidupan manusia 

Adapun ciri-ciri dalam Pendidikan Agama Islam pada penafsiran yang luas 

belumlah menyandang sistem, tetapi seorang pendidik tentunya memikul 

kepercayaan amanah yang amatlah besar dalam menuangkan goresan warna 

bernilai pada sisi Islami baik pada ruanglingkupnya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ciri pendidikan seperti berikut:  rfr u 

a. iPendidikan dilaksanakan berkepanjangan selama berkehidupani 

b. iLingkungan pendidikan menggambarkan keseluruhan yang terletak di luar 

siswaiiii 

c. iWujud kondisi aktifitas pada awal tanpa direncanakan dari ketidak disengaja 

sampai kearah yang terstruktur 

d. iTujuan pendidikan juga menyandang keterkaitan pada setiap pengalaman 

belajari 

e. iTanpa batas tempat ataupun masaid 

yghbejd [epd -0oed gbfds  

Kalaulah diamati kembali berlandaskan definisi dari pendidikan Islam itu 

seorangan, maka ditemukan sesuatu yang diidamkan agar terwujudnya apabila 

seorang sudah terjadi adanya proses keberlangsungan pendidikaniislam, yakni 

insane yang sempurna seperti jasad ataupun jiwa, kemudian mampu hidup 

berkembang sesuai umumnya dan normal berlandaskan pada ketaqwaannya 

kepada Allahisubhanahu wata’ala. Tujuanipendidikan menggambarkan pada 

keadaan yangmana menjelma sasaran menyampaikan pengetahuan. Tujuaniitu 

menggambarkan titik inti bersama pedoman bakal semua kegiatan yang 

dilaksanakan terkandung pada seluruh sistemipendidikan. Tujuanapendidikan 

Islamayakni bakal menyiapkan pesertaadidik atau individuidan menghidupkan 

segenap kapasitas yang ada, baik jasmani maupunirohaninya sehingga mampu 

hidup sertaiberpenghidupan sempurna. Sehingga tujuan dari pendidikaniIslam itu 

diketahuai secaraimaknanya secara umum. Iiieiiiiiiwe iiiiiied iiiiiiiied iiiiiiiiiefd 

iiiiiiiewd iiiiiiiiiied iiiiiiiies  

Seorang aktivis dalam lingkunganimuslim bernama ImamiAl-

Ghazaliiperumpamaanya juga seperti Fathiyah HasaniSulaiman 

menyimpulkanipada dasarnyaiterdapat dua tujuan pokok pendidikaniIslam:  



 
 

a. iAgar menggapai keadaan insanikamil pada rangka mendekatkan diri kepada 

Tuhaniii 

b. iAgar menggapai keadaan kehidupan insanakamil pada rangka melaksanakan 

proses kehidupan dan penghidupannyaaagar meggapaiikebahagiaan hidup di 

duniaamaupun di akhiratakelak. Iiii 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[ 

Sementara itu, ahli lainiyang juga menggambarkan dariikalangan 

muslimiyaitu Ibnu Khaldun menuturkan tujuanipendidikan, seperti yang 

disimpulkan olehiMuhammad ‗Abiyah al-Abrasyi, memiliki diantaranya dua 

tujuan pokok. Iiiiiiii 

a. iTujuan keagamaan, yaitu dengan berkelakuan setakar pada tuntunan agama, 

kemudian manusia nantinya ketika kembali kepada kekuasaan Allahi 

(meninggal) pada kondisi sudah melaksanakan hak-hak yang telah 

Allahiwajibkan 

atasnyaiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii

iiiiii 

b. iTujuan ilmiah, isepertiibahanibekal dalam hidup 

bakalimenjalankanikehidupannya diialam bumi..  

yghbejd [epd -0oed  

 Berlandaskanaperkara yang telahadipaparkan diatasadi atas, maka 

semuaikegiatanaIslam dapatiditujukanayaitu duaahal:;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 

742uej –[ 

a. iPendidikanaditujukan dalam menyiapkan bekalimuridaagar 

mengenalaAllahisubhanahuiwata’ala dan seluruh falsafah-Nya bersama 

mengaplikasikan dengan bagus. Bakal mewujudkan tujuan tertera, tidak lain 

melainkan dengan membetikanibekal kepada peserta didik pada wawasam 

ilmu pengetahuan yang kelak mampu menghantarkannya melaksanakan 

bentukitanggungijawab yang bersifatiwajib, seperti bentuk kompetensi umum 

yang layak ada pada seluruh muslim sehingga iman bersama keseluruhan 

amalnya dilaksanakan dengan penuh kekhusu‘an setakar dengan kewajiban 

yang Allah syari‘atkan kepadanya, begitu juga Allahisubhanahuiwata’ala 

sudah menjelaskaniperanan manusia yakni hanyalah mengabdi dalam bentuk 

beribadahikepada-Nyaiiiii 

b. iPendidikaniIslam juga imenyandang tujuan bakalimenyiapkan keadaan murid 

menyandang dari berneka ragam wawasan ilmu pengetahuan bersama 

teknologi, seperti suatu bentukikompetensi tertentu kemudian 

menyandangikesanggupan serta kecukupan agarimembentuk struktur 

kehidupan dan peradaban muka bumi. Bakal mencapai tujuan tercantum tidak 

bisa lain melainkan membekali peserta didik dengan ilmu-ilmuiyang mmapu 

membawanya menyandang kemampuan menjalankan 



 
 

tanggungjawabnyaiyang sifatnyaiwajib, yaitu suatu kemampuan seorangan 

yangihasilnya dibuthkan oleh masyarakat banyak. Di siniitermaktub  sebagai 

salah satu goals pendidikan yakni mengikhtiar an peserta didik agar 

menyandnag kemampuan dan keahlianikhusus setakar dengan bakatnya 

dalam melaksnakan kedudukan selaku khalifahiAllah subhanahuiwata’ala di 

muka bumi yang telah diperintahkan oleh Allah subhanahu wata’ala bakal 

memakmurkannya seperti bentukikonsisten berupa tindak lanjut dari 

peribadatannya kepada Allah subhanahu wata’ala. 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiijdsc [el;dSelain dari pada yang telah diurakan 

diatas, adapun dengan adanya tujuan dari adanya pendidikan Islam itu 

seorangan juga seperti suatu ikhtiar dalam menyiapanakader-kaderaseperti 

khalifahadalam rangka membangunasebuah sistemakerajaan duniaayang 

dinamis, makmur, alestari dan harmonisabegitu juga yang telah dikodekan 

oleh Allah subhanahu wata’ala. Maka dengan demikian pendidikanaIslam 

mestinyaayakni pendidikanayang palingaideal, 

karenaakitaihanyaaberwawasanikehidupanasecara utuhadan multindimension. 

Denganimengajarkanibahwaiduniaiseperti ladang, sekaligus seperti 

ujianibakal dapatilebih baik diiakhirat. Sehingga tujuan pendidikan Islam itu 

dapat diwujudkan. N Iiiiiiiiisad iiiiiiiiesd iiiiiiiiiiedf iiiiiiiiiiiiiiedf  iiiiiiiiii4we 

iiiiiiiiiiiii4eiiiio‘- 

Berbicara mengenai ideal pendidikan Islam, maka tidak lepas kaitanya 

dengan pedoman dari pendidikan Islam itu sendiri. Bahwasanya dasariidealidalam 

pendidikaniIslamiidentik denganiadanya falsafah  Islam itu sendiri. Keduanya 

jugaiberasalidari sumberiyang samaiyaitu terdapat pada kitabiAl-Quran dan al-

Hadits. iSehingga dua dasar ini seperti pegangan kuat dalamikehidupan 

muslimisehari-hari. Iiiiiiiii09 

Maka denganidemikian hadirnya guru iendidikaniAgamaiIslam 

berdasarkan tokoh ilmu pendidikan yaitu Ramayulis, adala yakni h orang yang 

diberi tugas, bersama menyandang wewenangidan tanggung jawab olehipejabat 

berwenangibakalimengajarkan disipliniilmu pendidikaniagamaiIslam di 

sekolahiumum dan atau disipliniilmu suatu rumpun disiplin ilmu agamaiIslam 

yang diajarkan di  madrasah pada lingkungan departemeniagama. jadi, wewenang 

guru tidak lepas dari disiplin ilmu agama Islam. Iiiiiiiiiiiiiiiii[-=iiiiiiiiiiiii 

Dengan adanya status keprofesian guruiPendidikaniAgamaiIslam juga 

dapat dikatakan sebuah jabatan atau bentukiprofesi yang mempunyai suatu 

kemampuan tersendiriidalam mendidikisecara kompeten pada proses interaksi 

dengan pesertaididikidalam menciptakanibentuk individualitas utama 

berlandaskan ajaraniIslam. Sehingga ini menjelma gelarikehormatan 

dalamimelaksanakan tugasnya sepertiitenaga pendidikiatentunya. Iiiiii67890—

665432234567890-[/..,mnnyyui;;;;;;h;;gf;;;g;df;v;sd;c;as;x;s;xs;;xsa;a;sa;d; 



 
 

Dari beberapa uraian penafsiran yang dipaparkan di atas, dapat diambil 

keimpulkan bahwa guru PendidikankAgamakIslam menggambarkan seseorang 

yang bertanggung jawab terhadap anakkdidiknya, tidak hanya bertanggungkjawab 

terhadap kecerdasan intelektualnya saja, melainkan jugakbertanggung jawab bakal 

mendidikkbersama mengajarkan kepada peserta didik nilai-nilai ajaran agama dan 

juga memandu bagaimana selayaknya berperilaku baik, baik dalamklingkungan 

keluarga, sekolah, dan jugakmasyarakat. Selain perkaraktertera, seperti seorang 

guru pendidikankagama Islam, layaklah dapat memberikan contoh keteladanan 

yang baik kepada peserta didiknya baikkdalam lingkungank atau madrsah 

maupunkdi luar perkarangan lingkunganksekolah. Kkk 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -
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2. kKualifikasi dankKompetensi GurukPAIkkk jdsc [el;d 742uej – 

Guru seperti tenagakpendidik tidak hanyakmelaksanakan 

kegiatankpenelaahan baik dikdalam maupunkdiruang kelasksaja, tetapi bakal 

mengetahui sejauh mana pencapaian guru dalam dunia pendidikan maka perlu 

adanya kualifikasi bersama kompetensi guru sehingga mengetahui sejauh mana 

perkembangan yang terjadi. Penjelasan kata kompetensi berdasarkan 

bahasakIndonesia menggambarkankkatakserapan dari bahasakInggris, yaitu 

competencekyang berartiksuatu kecakapan dankkemampuan. kkkkkkkkkkkkkkkk 

Berdasarkan seorang ahli pendidikan bernama Usman, kompetensi seperti 

suatu perkara yang dapat menggambarkan kualifikasi bersama kemampuan 

seseorang, baik bersifat kualitatifkataupunkkuantitatif. Penafsiran ini mengandung 

definisi bahwa kompetensi itu dapat dipakai pada duakkonteks, yaitu: kpertama, 

seperti suatukkemampuan yangkmenunjukkan kepada perbuatan yang diamati. 

Kedua, seperti bentuk konsep yang mencakupkaspek-aspekkkognitif, kafektif dan 

perbuatan bersamaktahap-tahap pelaksanaannya secara menyeluruh. Sehingga 

kompetensi itu mencakup dau konteks yang sangat luas. 

kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 

Pietkdan Ida Sahertian juga ikut memberikan pendapat yang mejelaskan 

bahwa kompetensi menggambarkan suatu bentuk kemampuan 

dalamkmelaksanakanksesuatu yangkdidapatnya melalui pendidikankdan pelatihan 

yangkbersifat kognitif, kafektif, dankperformen. kkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 

Selanjutnya Amini jugakmenuturkan penjelasan tentang, kkompetensi 

menggambarkankperpaduan antarakpengetahuan, kketerampilan, dan bentuk dari 

penerapankpengetahuan bersama dengankketerampilan tercantum 

dalamkmelaksanakan tugas dilapangankkerja. Berdasarkan Syaiful (dalam 

Amini), kkompetensi meliputi: 

kdsuhdnjdzkcd0082839734869563529845454555555656 ‗‘‘‘////… [e jdsc [el;d 
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a. kMelaksanakan 

tugaskpokokk555555555555555555555555555555555555555555555 dcdsc jdsc 

[el–[555 

b. kMengelolakoooooooooooooooppppp,,,,,bbbbbccccfdcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

c. kMelaksanakan kegiatankmengelolakpadakkeadaan 

mendesakkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 

d. kBerinteraksi denganklingkungan kerja sekitar danksaling bekerjasama dengan 

yang laink 

e. kMenjaga keadaankkesehatankbersama 

keselamatankkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk 

yghbejd [epd - jdsc [el;d 742uej –[ 

Sedangkan kompetensi itu jugak Undang-Undangk(UU) dalam 

RepublikkIndonesia yang tertera pada Nomork14kTahunk2005 tentang Guru dan 

Dosen, dijelaskankbahwa kompetensi yaknikseperangkatkyang 

berupakpengetahuan, keterampilan, kdan suatu perilaku yang layakkdimiliki, 

dihayati, dan jugaklayak dikuasai olehkpendidik ataukguru ataukdosen dalam 

melaksanakan tugas kekkompetenan. Sudah sangat jelaslah dikatakan seorang 

guru layak dikatakan berkompeten setakar dengan UU yang telah disebutkan 

diatas.  

Dengankdemikian disimpulkankbahwakkompetensi menggambarkan suatu 

kemampuan baik dari segi pengetahuan maupun keterampilankyang dikuasai oleh 

seseorang, sehingga ia dapat melaksanakan bersama menerapkan perilaku 

kognitif, afektif, dan juga psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Selain dari pada 

itu kompetensi juga menggambarkankperkara terpenting yang layak dimiliki 

seorangkguru, karena dengan perkara tercantum dapatlah dengan mudah 

seseorang dalam menjalankan tugasnya seperti seorang pendidik.   

Seorang pendidik juga dituntut layak menyandangkstandar kompetensi 

yang mana tertuang pada Undang-UndangkNo. k14kTahun 2005ktentangkGuru 

dan Dosen pasalk10 menyebutkan bahwa kompetensi guru seperti pendidik 

meliputi empat kompetensi, yaitu kompetensikpedagogik, kompetensi 

individualitas, kompetensik, dan kompetensikkompeten. Berikut inikpenjelasan 

darikkeempat kompetensiktertbilang. Kkk 

a. kKompetensikpedagogikkkkkkkkkkkkkkk 

Adapun Kompetensikpedagogik menggambarkan 

kemampuankguru yang berkaitan dengan penguasaankkarakteristik 

pesertakdidik meliputi aspekkfisik, moral, spiritual, ksosial, kkultural, 

emosional dankintelektual. Gurukmenguasai teori belajar dankprinsip-



 
 

prinsipkpenelaahan yang bersifat mendidik, mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan disiplin ilmu, menyelenggarakan penelaahan yang 

mendidik, berikhtiar melaksanakan komunikasi secara efektif, kempatik 

dan santun dengankpesertakdidik, menyelenggarakankbentuk 

darikpenilaian, evaluasikproses dan memperoleh hasil belajar. Kkk 

kkkkkkkkkkkkkkkk//////////‘‘‘‘‘‘‘]]]\\\\\\ 

b. kKompetensikindividualitask/////_________________________________

____________ 

Kompetensi individualitas yakni bahwa guru layak bertindak 

setakar dengan normakagama, norma hukum, sosial dan kebudayaan 

nasional Indonesia. Guru layak menampilkankdiri seperti pribadi yang 

menyandnag sifat jujur, kberbudi pekertikterpuji, dan  menjelmakteladan 

bagikpeserta didikkdankmasyarakat. Dalam bekerja guru layak berikhtiar 

menunjukkan keahlian dalam  bentuk etoskkerja, memikul 

tanggungkjawab yang tinggi, rasa bangga bersama menyandang jiwa 

percaya diri. 

Kkkkkkk//////…‖‖‖asldkdjdudidscfndcdueyrwerteyre66666668000-

6432135 

c. kKompetensikkompetengbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd 
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Kompetensikdalam keahliankberpengalaman 

mendeskripsikankdaya kecakapankpenguasaan gurukdalam menguasai 

pengetahuanksudut pandang ilmu, kteknologi, atau keni yangkdiampunya 



 
 

sekurang-kurangnyakmeliputikkemahiran dalamkmeluapkan materi 

disiplin ilmu secara gamblang dan intensif setakar standar isi program 

satuan pendidikan, disiplin ilmu, atau kelompok disiplin ilmu yang akan 

diampunya, dan juga konsep-konsep dan metode disiplin keilmuan, 

teknologi, atau talenta kapabilitas yang berkesinggungan secara konseptual 

menaungi atau integral dengan suatu bentuk program satuan pendidikan, 

disiplin ilmu, atau kelompok disiplin ilmu yang akan diterima.b b b bl; 

d. b Kompetensi b sosial b b b b b b b b b b b b el;d 742uej –[b b b b b b b 

b 

Kompetensi sosial mendeskripsikan daya guru sebagaimana elemen 

dari masyarakat, yang melingkupi:hBerkomunikasi baik secara lisan, 

tulisan, atau dengan kode, menggunakan tekologi komunikasi dan 

informasihsecara fungsional, hbergaul secarahefektif dengan 

pesertahdidik, hsesama pendidik, kepegawaian kependidikan, hpimpinan 

dalam satuan pendidikan, orangtua/wali peserta didik, berhubungan 

komunikasi secara santunhdengan masyarakathsekitar dengan 

mengindahkan norma bersama sistem nilai yang berlakuhbersama 

mempraktikkan dalamhaplikasi ajaran dasar perkerabatan tulen dan 

semangat beriringanhhh 
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3. hPembinaanhProfesi GuruhPAIhhhhh///‘‘‘..,mnb89—

006856745463463467aasdfghjkl 

 [el;d 742uej –[zxcvbnm 

Pada dasarnya semuahguru mempunyai hakhyang sama bakalhmengikuti 

kegiatanh dan pengembangan profesi keguruan. Namun, kebutuhan setiaphguru 

dalam suatu programhpembinaan dan pengembangan profesi mempunyai 

beragamhsifatnya. Kebutuhan tercantum yaitu konteks tentang penelaahan, berupa 

penguatan dan penguasaan materi, adanya inovasi penelaahan, pengembangan 

metode mengajar, bersama pengalaman tentang teori-teori yang terbaru. 

Hhhhhhhh/////////////-=896666666222222222 

Beberapa bentuk strategi pembinaan yang dapat ditempuh oleh guru dalam 

jabatan pendidikan agama Islam berdasarkan Danim dilihat dari sisi prakarsa 

lembaga, hpembinaan danhpengembangan profesi dan karier guru dilaksanakan 

dengan berbagai macam strategi diantaranya yaitu terdapat dalam bentuk 

pendidikan dan pelatihanh (diklat) maupun bukan diklat. Kegiatan 

pendidikanhdan pelatihan (diklat) yaitu: IHT (In hTraining, atau program 

magang, kemitraan sekolah, hbelajar jarak jauh, pelatihan berjenjang dan khusus, 

kursus singkat diperguruanhtinggi atau lembaga lain, 

pembinaanhinternalholehhsekolah, pendidikan lanjut. hKegiatan non-pendidikan 

dan pelatihan yaitu: diskusi masalahhpendidikan, seminar, workshop, penelitian, 

pembuatanhmedia penelaahan, pembuatan karyahteknologi/seni. Maka kegiatan-

kegiatan tersbeut dapatlah mengembangakan potensi diri seorang guru 

dalamhmenunjanghprofesinya seperti tenaga pendidik yang professional. 

Hh55555555555555555555555555999999999999990000000000000000000000 

Pendapat lain juga dikemukakan mengenai strategi pembinaan 

profesionalisme yaitu dengan melaksanakan pendidikan berupa 

perkembanganhIPTEK, otonomi daerah, persaingan global bagi lulusan. Dalam 

pedoman pelatihan Kurikulum 2013hPendidikan AgamahIslam, terdapat 

pembinaan khusus bakal meingkatkan kompetensi Guruhpendidikan 

AgamahIslam yaitu dengan meningkatkan mengembangkan sikap, pengetahuan 

dan keterampilanhyang setakar dengan strategi pengembangan kurikulumh2013. 

Berdasarkan buku pedoman penilaian kinerjahguru, penilaian kinerja guru juga 

salah satu strategi bakal meningkatkan profesionalisme guru, penyusunan 

portofolio dalam jabatan bersama pengembangan keprofesian berkelanjutan. 

Maka dengan hadirnya buku-bukuhyang membahas tentang perkembangan 

kurikulum 2013 dapat menjelma acuan dasar dalam melaksanakan pembinaan 

profesionalisme. Hhhh66788 

Dalam perkara ini juga terdapat pada peraturanhMenterihNegara 

danhPendayagunaan Aparatur Negarahdan ReformasihBirokrasi tercantum pada 

Nomor 16 Tahun 2009 berisi tentang Jabatan Fungsional guru danhAngka 



 
 

Kreditnyahyang dimaksudkanhseperti pengembangan keprofesianhberkelanjutan 

menggambarkan suatuhpengembangan kompetensihguru yang dilaksanakan 

setakarhdenganhadanya kebutuhan, bertahap, herkelanjutan dalam 

meningkatkanhprofesionalitasnya. Hhh/////nnnnbbbbbbbbbbbbbvv 

Pada setiap tahun guru seperti tenaga pendidik layak dinilai pada 

kinerjanya secara terstruktur melalui adanya penilaian dari kinerja guru dan wajib 

bakal mengikuti pengembangan keprofesian berkelanjutan. PKBhtercantum layak 

dilaksanakan sejak guru menyandanghgolongan kepangkatanhIII/a dengan 

melaksanakan serangkaian pengembangan diri, dan sejak golongan kepangkatan 

III/b guru wajib melaksanakan bentuk publikasi ilmiah dan karya inovatif. Bakal 

naik dari golongan kepangkatanhIV/c ke IV/b guruhwajibhmelaksanakan 

presentasihilmia. Hhhhhhhhhhhh;;;;;;;lllllmmmmmmmmddddddddddddddd 

Dengan adanya Pengembangan KeprofesianhBerkelanjutanh (BPK) 

dikembangkanhberlandaskan arkan profil kinerja guru seperti bentuk perwujudan 

dari hasilhpenilaian kinerjah (PK) guru yang didukung dengan adanya hasil 

evaluasi diri. Apabila hasil penilaian kinerja guru akan berada di bawah standar 

kompetensi yang telah ditetapkan atau seperti kinerjahrendah, maka guru 

dilayakkan bakal mengikuti program PKB yang diorientasikan seperti bentuk dari 

ikhtiar pembinaan dalam mencapai kompetensi standar yang 

dkodekanhSementara itu, guru hasil dari penilaian kinerjanya juga mencapai 

standar kompetensi yang telah dkodekan, maka kegiatan hakan dibimbing kepada 

pengembangan kompetensi agar dapat memenuhi suatu tuntutan masa akan datang 

dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannya setakar dengan adanya kebutuhan di 

sekolah/madrasah dan juga dalam rangka memberikan layanan penelaahan yang 

menyandang sifat kualitashtinggi kepada peserta didik. MakahPKB inilah seperti 

alat bakal melaksanakan evaluasi terhadap penilaian dari kinerjahguru terbilang. 

Hh777776ghnbvfdsa45utguyhj0-pknn 

Secara umum, dengan adanya 

keberadaanhPengembanganbKeprofesianhBerkelanjutanb(PKB) bertujuan agar 

mengoptimalkan kualitasblayanan pendidikanbdi sekolahbataupun madrasah yang 

berakibat pada peningkatan mutubpendidikan. Sedangkan secara khusus tujuan 

PKBbantara lain dalam meningkatkan kompetensi kinerja guru bakal memperoleh 

hasil standar kompetensi yang ditetapkan, memutakhirkan kompetensi guru dalam 

melengkapi kebutuhan guru bersama memfasilitasi proses belajar peserta 

didikbdan juga memenuhi tuntutanbperkembangan ilmu, teknologi, dan seni 

dimasa mendatang, mewujudkan guru yang menyandangbkomitmen kuat 

melaksanakanbtugas pokok dan fungsinya sepertibtenaga kompeten, 

menumbuhkanbrasa cinta dan bangga seperti penyandang profesi guru dan 

meningkatkan citra, bharkat, dan martabat profesi gurubdi masyarakat. 

Bbbbbbbbbbbbbb.m9999999999llllllvvvvvvvvvvvvvvv55555555555 



 
 

B.VTugasVPokok Dan Fungsi 

GuruVPAIVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV 

1. VTugas PokokVGuru 

PAIVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVVV 

Tugas gurudseperti bagai ahliaprofesi seperti mendidik, mengajar dan juga 

melatih. Mendidik yaitu meneruskanadan jugaamengembangkananilai-

nilaiahidup. Mengajar yaitu meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Sedangankan melatih yaitu mengembangkanaketerampilan-

keterampilan pada siswa.aBerdasarkan Al-Ghazali dalam buku Munardji 

mejelaskan bahwa: aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

Tugasapendidikayang palingautama mencorakkan menyempurnakan, 

membersihkan,bmenyucikan dan membawakanahati nuraniaagar 

bertaqarrubakepada Allahasubhanahu wata’ala. A99 

Dari apenjelasan di atasadapat dipahamiabahwaatugas seorangapendidik 

tidaklah mudah, karena selain dari pada mentransferkan ilmu pengetahuan kepada 

siswa, pendidik juga layak membuat siswa menjelma lebih baik, baik dari segi 

akhlaknya, ibadahnya bersama rasa kepahaman diri bahwa tiada arti diri kita tanpa 

adanya Allah subhanahu wata’ala. 

Aaaaaaaaaaaatttttttttttttttttt55555555555555555 

Apabila seorangaguru Pendidikan AgamaaIslam belumlah dikatakan 

berikhtiar membawa siswanya dalam mencapaiaketerbiasaan dalam melaksanakan 

aktivitas ibadah, meski prestasi akademis dapat menyelesaikananilai yang luar 

biasa, aperkara itu belum dapat dinyatakan berhasilasepenuhnya. Karena 

keberhasilan tingkatapemahaman keagamaan tidak berhenti hanya sampai pada 

perolehan nilaiaakademis saja, alebih dari itu layaklah berikhtiar 

mencapaiatingkat kebiasaan di mana seorang siswaamenganggap melaksanakan 

ibadahakebutuhan yang tanpa terpaksa dalam menjalankannya, melainkanadengan 

hati yang ikhlas. 

A7777777777778888888888888888888888889999999999999990000000000000

0000000222223 

Khoiron Rosyadi memaparkan tentang beberapa diantaranya persyaratan 

tugas seperti seorang pendidik, diantaranya: 

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa0000000000000000099999999999999

999 
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a. aMengetahuiakarakter anak didik. 

A333333333333333333333333333333333333333333g 

b. aGuru layaklahasenantiasa berikhtiar  meningkatkanakeahliannya, abaik pada 

bidangayangadiajarkannya maupunadalamapelaksanaan mengerjakannya. 

A66666677777777777333000003333322222222200000 

c. aGurualayak mengaplikasikanailmunya, janganlah berbuatayang bersifat 

berlawananadengan ilmuayang diajarkannya. 

Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa888888888888888999999999999 

Selanjutnya berdasarkan Syinder dan Anderson yang dikutip oleh Ibrahim 

Bafadal, bahwa adavlima tugas seorang guru diantaranya: 

appppppppppppppyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyyrrrrrrrssssssssssjbkuui 

a. aMemilah 

kurikulumaaaaaaaaaaaaaaaaa55555555555555dddddddddddddddaaaaaaaaaaaaaa3

33 

b. aMendiagnosisakesiapan, agaya bersama 

minatamurida66666666666655555555555aaaaaaaaaaaaaaaaa 

c. aMerancang 

programaaaaaaaaa555555556666666666666666777777777777777777888888888

888 

d. aMengagendakan 

pengelolaanakelasa55555555555555555555555555555555555555555555599999

99 

e. aMelaksanakan pengajaranadi ruang kelasatttttdcdsc jdsc [el;d 742uej  

Sehubungan dengan tugas yang  layakadilaksanakan oleh guruaPendidikan 

AgamaaIslam yakni ikhtiar memandu dan mengajarkan seluruh perkembangan 

individualitas anak didik pada falsafah Islam. Sepertiayang dikatakanaAl-Ghazali 

yang dikutip oleh Zuhairiniadkk, guru juga layak mempunyaiaakhlak yang bagus, 

karenaaanak didikaselalu memperhatikan pendidiknya seperti contoh yang layak 

diikutinya. Maka seorang guru sebegai suri tauladan di tuntut layak menjelma 

panutan yang baik. A 

)))))))))))))))))))) 



 
 

2. aPeran DanaFungsi 

GuruaPAIa))))))))))&&&&&&&&&&&&&*****************&& 

Berdasarkan SyaifulaBahri Djamarah dalamabukunya yang tardapat pada 

judul ―Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif‖, menyebutkan bahwa 

kedudukan guru Pendidikan Agama Islam seperti berikut: 

a87777777777sssssssss/////////////aaaaaaaaaaaaaaaaaaaa bbbbbbbbbbbbbbbbbb bb 

vvvv sssssssssssss 

a. aKorektor, aseperti korektor guru layak bisa membedakanamana nilai 

yangabaik danaburuk. aaaaaaa 

b. aInspirator, aguru layak dapatamemberikan ilham yangabaik pada 

kemajuanabelajar siswa. Aaaaaa888;‘e  

c. aInformator, aguru layak bisa memberikan informasi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan materi disiplin ilmu yang 

telah diprogramkan dalam kurikulum. 

d. aOrganisator, amenggambarkan sisi lain dari kedudukan yang dibutuhkanadari 

guru. aPada bidang ini guru mempunyaiakegiatan pengelolaan 

kegiatanaakademik, menyusun tataatertib, amenyusun kalender akademik, 

adan sepertinya. 

A5555555555555555533333333333maaaaaammmmmmmmmmcccccccccc 

e.aMotivator,aguruahendaklahadapatamendorongaanakadidikaagara 

bergairahadanaaktifadalamaprosesa 

belajara0000000000000000000000000000000000b-------------

333333333333333333333333333333 

f.aInisiator, guru layakamenjelma pencetusaide-ide kemajuanadalam pendidikan 

dan pengajaran. A5 

g. aFasilitator, guru hendaknyaaberikhtiar menyediakan fasilitas 

yangamemungkinkan kemudahanadalam kegiatan belajarsanak didik. 

Abbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbbb55555555555 

a. Evaluator, guru dituntut un bakal tuk menjelma seorang yang berikhtiar 

memberikan penilaian yang baik bersama jujur. Maka dengan penilaian yang 

menyentuh aspek intrinsik dan ekstrinsik. Selanjutnya kedudukan danafungsi 

guru dapatadibagi menjelma tiga, ayaitu: 

a. Guru PAI menjadiapendidik  



 
 

Guru PAIajuga menyandang kedudukan diantaranya seperti pendidik 

yakni melaksanakan transformasi nilai-nilai moral, sosial, hukum dan nilai-

nilai agama kepada peserta didik. Keberhasilan guru PAI seperti pendidik 

dilihat dari ada tidaknya perubahan perilaku moral peserta didik yaitu 

kedisiplinan, tanggung jawab dalam melaksanakan tugas, keetisan, ketaatan 

beribadah dan lain-lain. Keberhasilan guru PAI mengubah perilaku moral 

siswa juga sangat ditentukan oleh individualitas dan keteladanan guru. 

Aaaaaaaaaaaaaaavvv777777777777777777777777777777777777 

b. Guru PAI menjadi pengajar a44 

Guru PAI juga menyandang kedudukan diantaranya seperti pengajar 

yakni melaksanakan transfer pengetahuan kepada peserta didik. Keberhasilan 

guru PAI seperti pengajar ditentukan penguasaan kompetensi kompeten 

seperti penguasaan konsep dan teori keilmuan disiplin ilmuayang diampu. A 

555555553333333333333333333333333333333333333333333333 

c. Guru PAI menjadi pembimbing  

Guru PAI juga menyandang kedudukan diantaranya seperti 

pembimbing yakni memberikan bantuan layanan bimbingan kepada siswa 

agar berikhtiar memahami diri/self concept, berikhtiar  memecahkan masalah 

yang dihadapi. 

Axxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxmmmmmmmmmmmvvvvvvvvvv. 

Berdasarkan Suyanto, guru menyandang tujuh kedudukan diantaranya 

yakniaam [el;d 742uej –[mmmmmmmm 

a. Guru menjadi pelatih yaitu memfasilitasi siswa bakal mengembangkan 

cara-cara penelaahan dan memberikan prinsip-prinsip dasar setakar dengan 

kondisi masing-masing. Maka tugas guru bukan saja saja menjadi 

pentransfer ilmu tetapi juga menjadi fasilitator. A555555555999333333 



 
 

b. Guru menjadi konselor yaitu menciptakan situasi interaksi belajar 

mengajar yang akrab yang mendorong siswa dapat belajar dalam suasana 

psikologis yang kondusif. Guru dilayakkan berikhtiar mengkondisikan 

suasana psikologis peserta didik sehingga peserta didik tidak merasa 

canggung dalam proses penelaahan. 

A333333333333333333555555555555555555qqqqqqqqqqqqqqq 

c. Guru menjadi manajer penelaahan yaitu mengelola keseluruhan kegiatan 

belajar mengajar dengan menggerakkan sumber-sumber belajar. 

A12222222dddddddddddddddddyyyyyyyyyyyyyyyyyyyb/ 

d. Guru menjadi partisipan yaitu menjadi fasilitator penelaahan dengan 

memanfaatkan TIK. Guru dituntut berikhtiar memanfaatkan teknologi 

yang berkembang pada masa sekarang karena seiring kemajuan zaman. 

Aaaaaaa////////////xxxxxxxxxxxx‘‘‘‘‘‘‘‘‘[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[ 

e. Guru menjadi pemimpin yaitu menggerakkan siswa bakal mewujudkan 

perilaku menuju tujuan bersama. Kedudukan guru dalam perkara ini 

menampung seluruh keinginan peserta didik lalu mengarahkanya sehingga 

peserta didik tertera dapat mencapai aspirasinya setakar dengan tujuan 

yang akan dicapai. 

azxxxxxxxxxxxbbbbbbbbbbbbbbbbbcccccccccccccccccccccttttttttt 

f. Guru menjadi pembelajar yaitu secara terus-menerus mengembangkan diri 

dalam rangka meningkatkan kompetensi dan kualitas kompeten nya. 

Karena hakikatnya belajar sepanjang masa maka seperti seorang guru 

layak juga mengembangkan potensi dan keterampilan mengajarnya. 



 
 

 

g. Guru menjadi pengarang yaitu aktif dan 

kreatifazzzzzzzzzz3333333333333333333333 

Sehubungan dengan kebutuhan pendidikan pada saat ini, maka dibuthkan 

adanya berbagai kedudukan pada diri guru. Kedudukan yang dimiliki oleh guru 

ini akan selalu menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan pada berbagai 

interaksinya, baik dengan siswa (yang terutama), sesama guru, maupun dengan 

staf yang lain. Dari berbagai macam bentuk kegiatan interaksi belajar dan 

mengajar, dapatlah dipandang menjadi sentral atau pusat bagi kedudukanya, sebab 

secara sadar maupun tidak disadari elemen dari waktu bersama perhatian guru 

banyak dicurahkan dalam mencapao proses belajar mengajar dan berinteraksi 

dengan siswanya. axccccccccccccccccccccoooooooooooooooodddddddddd 

C. Kenakalan 

Siswaammmmmmmmmmmjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjjj‘‘‘‘‘‘‘‘[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[[ 

1. Pengertian Kenakalan Siswa 

 

Membahas mengenai kebandelan siswa/i khususnya siswa/I 

madrasah/sekolah tingkat Tsanawiyah/sekolah menengah pertama, bahwasanya 

bentuk kebandelan pada siswa dapat disamakan dengan kebandelan remaja. 

Karena batas usia rata-ratanya meliputi 12/13 tahun sampai usia 16/17 tahun pada 

tingkat Tsanwiyah dan menengah pertama. 

A666666666666666666666111111111111111]]]] 

Pembahasan mengenai penafsiran dari kebandelan remaja juga 

dikemukakan oleh Sudarsono mengatakan bahwa kebandelan siswa atau remaja 

yakni suatu bentuk perbuatan atau tidakan kejahatan atau berupa pelanggaran 

yang dilaksanakan oleh siswa atau remaja yang bersifat melawan hukum, anti 

sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama. Maka kebandelan remaja 

meliputi pelangaran-pelanggaran yang dilaksanakan siswa/I dilingkungan 

sekolah/madrasaha====================6666666666666 

Sedangkan Santrock mengatakan kebandelan siswa atau remaja 

menggambarkan suatu kumpulan dari berbagai perilaku siswa atau remaja yang 

tidak dapat diterima baik secara sosial sampao terjadi aktivitas kriminal. Maka 

bentuk kebandelan yang dilaksanakan disini menyebabkan kerugian bagi individu 

maupun lingkungan sekitar. A2222222222222222222222ssssssssssssssssssssss 

Selanjutnya Kartini Kartono juga memberikan penjabaran tentang ciri-ciri 

dari kebandelan siswa atau remaja, yaitu: 

asssssssssssssssssssssssssssssssssss////////////////ccccccccccccccccccc 



 
 

a. Hampir semua anak remaja ini hanya berorientasi pada masa sekarang 

menyandang ketertarikan bakal bersenang-senang. Mereka tidak mau 

mempersiapkan perkara yang akan datang. aff 

b. Kebanyakan dari mereka terganggu secara emosional. 

awwwwwwwwwwwtttttttttttt 

c. Kurangnya sosialisasi dalam masyarakat, sehingga kurang mengenal 

norma-norma kesusilaan dan tidak bertanggung jawab secara sosial. 

A22333333333333ffffffffffffffffff///////// 

d. Pada umumnya mereka sangat tersirat, dan suka mendekati bahaya. A[[[ 

yghbejd [eKurang dalam menggunakan hati nurani. 

afffffffffffffffffffffffaeeeeeeeeeeeeeeeejdsc [el;d 742uej  

e. Mereka kurang menyandang kedisiplinan diri dan kontrol diri. 

assssssssssssssshhhhh-0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc 

[el;d 742uej –[ 

Dari beberapa penjelasan tercantum di atas, dapat dsimpulkan bahwa 

kebandelan siswa atau remaja menggambarkan aktivitas yang membangkitkan 

ketidak nyamanan terhadap orang lain dan menggambarkan pelanggaran norma 

yang berujung pada penimbulan akibat terhadap dirinya sendri juga kepada orang 

lain. 

2. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad 

=[pefd 0o9e 6y3e 09ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc  

Setelah memahami penafsiran dari kenakalan remaja maka selanjutnya 

akan dipaparkan tentang benutk-bentuk kebandelan (delinquent) seorang siswa 

atau remaja dapat dibedakan menjelma beberapa jenis. Berdasarkan Wright dalam 

Drs. Hasan Basri dalam bukunya Remaja Berkualitas, membagi berbagai macam 

jenis-jenis kebandelan siswa atau remaja seperti berikut: 



 
 

a. Neurotic delinquency yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd Neurotic delinquency menggambarkan salah 

satu bentuk kebandelan seorang remaja ataupun siswa yang menyandang 

sifatnya pemalu, terlalu perasa, suka menyendiri, gelisah dan mengalami 

perasaan rendah diri. Mereka mempunyai dorongan yang kuat bakal 

melaksanakan aktivitas kebandelan, seperti mencuri seorangan dan 

melaksanakan aktivitas agresif secara tiba-tiba tanpa alasan karena 

dikuasai atas imajinasi dan fantasinya seorangan. A 

 

 

b. Unsocialized delinquentdasfdfsrtryhty66666666666666666666 yghbejd  

Unsocialized delinquent yakni suatu sikap kebandelan pada seorang 

remaja ataupun siswa yang suka terhadap aktivitas melawan kekuasaan 

seseorang, rasa permusuhan dan pendendam. Hukuman dan pujian tidak 

berguna bagi mereka, tidak pernah merasa rasa bersalah dan tidak pula 

menyesali dari perbuatan yang telah dilaksanakannya. Kerap melempar 

tanggung jawab dan kesalahan pada orang lain. Bakal mendapatkan 

keseganan dan ketakutan dari orang lain kerap kali melaksanakan aktivitas 

yang penuh keberanian, kehebatan dan diluar dugaan. A‘sfrrrrrrrrrrrr 

c. Pseudo Social Selinquentafdhhhhhhhhhhhh] yghbejd [epd -0oed  

Pseudo social delinquent mencorakkan bentuk kebandelan remaja 

ataupun siswa yang menyandang loyalitas yang tinggi terhadap kelompok 

atau ―geng‖ sehingga tampak patuh, setia dan kesetiakawanan yang baik. 

Jika melaksanakan aktivitas kebandelan bukan atas dasar kepahaman diri 

seorangan yang baik tetapi karena berlandasarn anggapan bahwa ia layak 

melaksanakan suatu kewajiban kelompok yang telah digariskan. 

Kelompok memberikan rasa aman kepada dirinya, oleh sebab itu ia selalu 

siap sedia dalam melaksanakan kewajiban yang diberikan atau ditugaskan 

oleh kelompoknya. 

Bentuk-bentuk kebandelan siswa atau remaja lain juga dipaparkan oleh 

Zakiyah Daradjat dalam bukunya membina nilai-nilai moral, Zakiyah Darajat 

membagi kebandelan remaja menjelma 4 elemen, yaitu: 

adsfrttttttttttttttttttttttttttttttttttbbbbbbbbbbbbbbbb 



 
 

a. Kenakalan ringan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[  

Kenakalan ringan menggambarkan bentuk kebandelan yang sifatnya 

tidak sampai melanggar hukum seperti: tidak patuh kepada orang yang 

lebih tua ataupun guru, cabut dari sekolah, bertengkar bersama cara 

berpakaian yang meniru artis idolanya. 

b. Kenakalan yang mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain,d 

antara lain: kebut-kebutan, mencuri, menodong, minum-minuman keras 

dsampai menyalahgunakan narkotika.  

c. Kenakalan seksualaeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee yghbejd [epd -

0oed gbfds 9jefd ftghad Penafsiran kenakalan seksual tidak hanya sebatas 

pada masalah fisik saja, melainkan secara fsikis jika dimana terdapat 

keadaan perasaan ingin tahu anak-anak terhadap masalah seksual. 

Berawal dari mengakses via internet, melihat berbagai tayangan di TV 

dan juga CD yang berisi film-film yang tidak patut di tonton menjelma 

kan mereka menyandang keinginan bakal mencoba apa yang mereka lihat 

dan mereka pikirkan. Perkara yang dikhawatirkan yang banyak terjadi, 

mereka belum mengerti tentang bagaimana dampat akibat dari 

berinteraksi kepada lawan jenis secara sehat dan direstui setakar  syari‘at 

Islam. Pada masa sekarang ini siswa ataupun remaja mayoritas telah 

mengenal pacaran, yang seolah-olah telah menjelma trend bagi siswa 

ataupun remaja saat ini. Kerapkali pertumbuhan ini tidak diiringi dengan 

adanya penafsiran yang cukup mendalam bakal menghadapinya, baik 

dari anak itu seorangan maupun dari si pendidik bersama orang tua yang 



 
 

tertutup pada permasalahahan seperti ini, sehingga timbullah kebandelan 

yaitu dari sikap seksual, baik terhadap lawan jenis maupun sesame jenis. 

d. Tindak kekerasan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad 

=[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -Dalam dunia siswa, kerapkali 

terjadi fenomena kekerasan. Fenomena kekerasan tertera dapat berbentuk 

tindak melukai, pemukulan, pengrusakan, pelecehan dan perkelahian. 

Dimana perkara ini kerapkali terpicu sewaktu bertengkar masalah kecil, ia 

akan nekat melaksanakan pembalasan dengan cara bengis dan kejam. 

Bentuk dari kenakalan remaja juga ditegaskan dalam Undang-Undang No. 

35 Tahun 2014 pasal 54 ayat 1 yang berbunyi: Anak yang berada di dalam dan di 

lingkungan satuan instansi pendidikan wajib memperoleh perlindungan dari 

berbagai pihak atas tindak kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan 

kejahatan lainnya yang dilaksanakan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama 

peserta didik dan pihak lainnya. Maka kebandelan remaja dapat dilaksanakan oleh 

pelaku dari berbagai cakupanaaaaaaaaaa 

Maka demikian, perlindungan begitu juga dimaksud pada Undang-Undang 

tercantum yaitu perlindungan dilaksanakan oleh pendidik, tenaga kependidikan, 

aparat pemerintah dan juga masyarakat juga bertanggung jawab dalam 

memberikan perlindungan. Kenakalan siswa atau remaja dibagi lagi dari segi 

sifatnya dapat dibagi menjelma  2 yaitu: kebandelan yang sifatnya amoral/sosial 

dan kebandelan yang sifatnya melanggar hukum. aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 

a. Kenakalan yang bersifat amoral dan asosial dan tidak diatur dalam 

undang-undang sehingga tidak dapat bersama sulit digolongkan pada 

pelanggaran hukum. atttttttttttttttyyyyyyyyyyyyyy 

b. Kenakalan remaja yang bersifat melanggar hukum perkara ini setakar 

dengan pada undang-undang bersama hukum yang berlaku sama perkara 

nya pada perbuatan melanggar hukum bilamana dilaksanakan oleh orang 

dewasa. axxxxxxxxxxxxxxxx 



 
 

Beberapa contoh kebandelan siswa di sekolah dan di luar sekolah yaitu: 

ammmmmm 

a. Contoh kebandelan siswa di sekolah yaitu diantaranya tidak patuh kepada 

guru, mengganggu teman ketika penelaahan sedang berlangsung, ribut di 

dalam kelas,  menyontek, bolos sekolah dan berkelahi. 

b. Contoh kebandelan siswa di luar sekolah yaitu diantaranya mencuri, 

menodong, kebut-kebutan, minum-minuman keras dan penyalagunaan 

narkotika bersama cara berpakaian Mencuri, menodong, kebut-kebutan, 

merokok, penyalagunaan narkotika bersama cara berpakaian yang 

mengikuti budaya barat. 

3. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Siswa Dan Upaya Mengatasinya 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghadftghad =[pefd 0o9e  

Adanya bentuk kenakalan remaja disebabkan beberapa faktor, dengan 

adanya bentuk kebandelan remaja tertera maka perlu juga ikhtiar bakal mengatasi 

dari kebandelan terkemuka. Berdasarkan Dr. Kartini Kartono dalam Jamal 

Ma‘mur Asmani dalam bukunya berjudul Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di  

sekolah, kebandelan siswa atau remaja disebabkan diantaranya oleh dua faktor, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a. Faktor Internal yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[ 

Faktor internal dalam kebandelan remaja berlangsung melalui adanya 

proses internalisasi diri yang terjadi kekeliruan pada anak-anak remaja 

dalam perkara mengatasi lingkungan yang berada disekitarnya dan seluruh 

pengaruh dari luar. Tingkah laku mereka menggambarkan suatu bentuk 

reaksi yang sifatnya salah atau irasional dari suatu proses belajar, yang 

terwujud dari bentuk ketidak ikhtiar mereka dalam menyesuaikan diri dari 

lingkungan sekitar. Secara lebih detail, faktor internal kenakalan remaja 

disebabkan oleh reaksi frustasi negatif ketidak kuatan remaja dalam 

menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan sosial yang terjadi. Ini semua 

dilatarbelakangi oleh idealisme yang kaku, harapan yang terlalu banyak dan 

sulit, bersama keadaan dalam sikap kecemasan berlebihan terhadap dunia 



 
 

dan juga masyarakat. Seperti akibatnya, remaja kemudian berubah 

menjelma agresif dan cenderung eksplosif atau emosinya meledak-ledak 

ketika menghadapi segala macam tekanan dan bahaya dari luar. Inilah 

sebabnya banak remaja yang cenderung gampang marah, cepat naik darah, 

agresif dan suka berkelahi. Maka faktor internal mempengaruhi sikap suatu 

remaja dalam menyesuaikan diri dari berbagai aspek kehidupan. 

b. Faktor Eksternal yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc  

Dalam faktor eksternal penyebab kenakalan siswa yakni seluruh bentuk 

rangsangan dan pengaruh dari luar yang dapat menimbulkan tingkah laku 

tertentu pada anak-anak remaja. Faktor-faktor ini berupa tindak kejahatan, 

kekerasan, perkelahian massal, dan lainnya yang begitu juga dapat dilihat 

dan kemudian ditiru oleh remaja. 

Faktor eksternal juga menyebabkan oleh faktor keluarga, diantaranya 

rumah tangga berantakan, perlindungan yang terlalu berlebihan dari pihak 

keluarga dan pengaruh buruk dari keluarga bersama orang tua. Orang tua 

juga layak menyadari dan memahami bahwa dalam pembentukan watak dan 

individualitas anak, orang tua juga layak ikut andil dalam perkara 

tercantum.  

Sedangkan faktor eksternal lainnya seperti lingkungan sekolah yang 

tidak mendukung proses tumbuh kembang anak. Selain itu juga ada 

lingkungan sekitar yang menjelma penyebab timbulnya kenakalan remaja 

yang apabila lingkungan sekitar tidak baik, maka akan menyebabkan 

ketidak baikan pula terhadap pendidikan dan perkembangan anak. 

Mengkaji mengenai faktor eksternal penyebab terjadinya kenakalan 

remaja, di sini akan dibahas lebih luas yang menjelma faktor penyebabnya, 

diantaranya: 

 

 

 

1) Faktor keluarga yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6sc 

jdsc [el;d  

Begitu juga dijelaskan dalam Hadis Imam Bukhari: yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e  



 
 

 

[Maknanya: ‖telah menceritakan kepada Adam telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Abu Dza‘bin dari Az-zuhriyyi dari Abu Hurairah berkata: Nabi 

shallallahu’alaihissalam bersabda: Setiap anak yang dilahirkan dirinya 

berada dalam keadaan fitrah. Kemudian dari kedua orang tuanyalah yang 

menjelma kan anak itu menjelma majusi begitu juga hewan binatang ternak 

yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat 

ada cacat (kekurangan fisik) padanya?cddddddddddddddddd yghbejd 

[742uej –[ ghdsco 0opwjdf p 

a) Broken home yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd -0po0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d  

Berdasarkan pendapat umum pada keadaan keluarga broken home 

(bercerai) ada beberapa kemungkinan besar yang terjadi menimpa pada 

kenakalan remaja, terutama perceraian/perpisahan orang tua mempengaruhi 

perkembangan pada anak. 

b) Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak yghbejd [epd -

0oed gbfds 9je-0pojef f 

Perhatian kedua orang tua sangatlah penting pada perkembangan 

anak, baik itu perkembagan fisik maupun psikis. Namun, 

kenyataannya pada saat ini para orang tua mulai mengabaikan bentuk 

tanggung jawab dalam mendidik anaknya, dan menyerahkan 

seluruhnya pada lembaga pendidikan. Perkara inilah terkadang 



 
 

menjelma pemicu anak dalam mencari perhatian dari orang lain 

dengan bentuk kenakalan-kenakalan. 

c) Kurangnya pendidikan agama dalam keluarga yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[pefd 0o90poefd -0pojef6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef  

Pada zaman sekarang ini, para orang tua sangatlah kurang dalam 

memberikan pendidikan dasar yaitu pendidikan agama kepada anak-

anaknya, yang mana dalam pendidikan agama terdapat pendidikan moral, 

etika, budi pekerti, baik buruk yang itu semua yakni pondasi awal bakal 

membagun karakter anak.  

Begitu juga firman Allah subhanahu wata’ala dalam Q.S At-Tahrim ayat 6:  

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fv  

 

 
yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e Maknanya: ―Hai orang-orang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari siksaan api neraka yang mana bahan bakarnya 

mencorakkan manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 

dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd  

2) Faktor sekolah yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 

0o9e 6y3e 09ojef Faktor penyebab kenakalan siswa berikutnya yakni sekolah. 

Sekolah menggambarkan rumah kedua setelah keluarga, tak dapat dielakkan 

bahwa lingkungan sekolah juga mempengarhi pada perkembangan moral 

anak. Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa ―perkara yang menyebabkan 

terjadinya kenakalan remaja diantaranya mencorakkan kurang terlaksananya 

dengan baik pendidikan moral‖ 

3) Faktor masyarakat yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e jdsc [el;d  



 
 

Masyarakat termasuk faktor ekstenal dalam penyebab kenakalan 

remaja. Masyarakat juga layak ikut andil dalam membinaan moral. Karena 

terjadinya kerusakan masyarakat itu sangat besar dampaknya terhdaap 

pembinaan moral anak-anak. Terjadinya kerusakan moral pada generasi muda 

disebabkan karena tidak efektifnya keluarga, sekolah bersama kedudukan 

masyarakat dalam pembinaan moral.  

Adapun aksi bakal mencegah dan mengatasi kenakalan siswa atau 

remaja berdasarkan Dra. Ny. Y. Singgih D. Gunarsa, antara lain: 

a. Tindakan preventif menggambarkan segala aktivitas yang menyandang 

bertujuan dalam mencegah timbulnya kenakalan. Dalam lingkungan 

sekolah, ikhtiar pencegahan yang dapat dilaksanakan antara lain yaitu:  

1) Hendaknya guru dalam menyampaikan isi materi disiplin ilmu yang 

dibuat semenarik mungkin dan mudah di pahami. 

2) Guru layak menyandang kedisiplinan yang tinggi. yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefdd 742uej –f 

3) Pihak sekolah dan orang tua hendaknya dapat secara terstruktur 

mengadakan kerjasama bersama pertemuan dalam rangka 

mengkomunikasikan perkembangan pendidikan dan prestasi siswa/I di 

lingkungan sekolah. 

4) Sekolah melaksanakan ikhtiar berupa operasi ketertiban pada waktu 

tertentu secara berkesinambungan. 

5) Adanya sarana dan prasarana yang mencukupi agar menunjang 

kegiatan belajar dan mengajar. [el;d 742uej –[ 

b. Tindakan refresif yakni aktivitas bakal menunda dan menahan kenakalan 

siswa atau remaja atau menghalangi timbulnya kenakalan yang sangat 

parah. Tindakan refresif ini bersifat mengatasi kenakalan dari siswa. 



 
 

c. Tindakan kuratif dan rehabilitasi yakni usaha bakal memulihkan akibat 

dari perbuatan nakal, terkhusus pada individu yang telah melaksanakan 

perbuatan tertera. Perkara ini dilaksanakan berikhtiar membantu anak 

yang terlibat pada kenakalan tercantum kembali pada keadaan normal 

sedia kala dan setakar dengan aturan yang berlaku.  

Selanjutnya selain dari pada tercantum di atas, adapun ikhtiar dalam 

mengatasi kenakalan siswa atau remaja di sekolah yaitu seperti berikut: 

a. Keteladanan yghbejd [epd -0oed0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 

742uej –[ yghbejd [epd awd dcdsc jdsc [el;d  

Dalam mengatasi kenakalan siswa atau remaja di sekolah dapat diatasi 

dengan cara keteladanan. Keteladanan dalam berbicara, bersikap, 

mengamalkan ajaran agama dan menghargai orang lain yang di laksanakan 

oleh guru dapat membangkitkan dampak atas siswa di sekolah. Guru yang 

sikap dan perilakunya baik dapat dijadikan seperti panutan atau teladan dan 

juga motivasi terhadap siswanya. 

b. Pendekatan Agama yang Mencerahkan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd ––[0poefd -0pojef ftged  

Falsafah agama yang mencerahkan seyogyanya tersampaikan melalui 

kekuatan spiritual yang mendalam, keluar dari pribadi yang tulus, dan 

keteladanan yang tinggi. Internalisasi agama intensif ini dapat mencetak 

karakter yang baik, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh perubahan zaman. 

c. Optimalisasi Pendidikan Moral dan Budi Pekerti yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e6y3e 09ojef fvgd –[0poefd  

Pendidikan agama akan lebih sempurna dengan mengoptimalkan 

pendidikan moral bersama budi pekerti. Untuk itu pendidikan moral dan budi 

pekerti dikalukan secara komprehensif baik atas lingkungan pendidikan baik 

itu formal, informal maupun nonformal. 

 

d. Pendidikan Psikologi yang Humanis yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3[el;d 742uej Pendekatan psikologi bias dilaksanakan 

dengan cara humanis dan persuasif, yang mengaitkan problem personal siswa 



 
 

atau remaja dan ranah yang bertujuan memberikan jalan keluar terbaik dari 

berbagai permasalahan yang dihadapi remaja dan siswa. 

Guru atau  konselor tidak boleh tergesah-gesah menyalahkan dan 

memvonis siswa, maka di sinilah dibutuhkan kesabaran, keteladanan bersama 

kecerdikan dalam melaksanakan pendekatan psikologi ini. 

e. Bimbingan Konseling yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 

0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0o9e 6y3-0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd 

dcdsc  

Seorang konselor layak lebih aktif dan memantau perkembangan 

siswa seiring dengan dinamika perkembangan tekonologi yang berdampak 

terhadap siswa yang sewaktu-waktu siswa dapat melaksanakan perkara yang 

melanggar norma. 

f. Tata Tertib Sekolah yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc  

Tata tertib layak diciptakan bakal menegakkan secara disiplin dan 

konsisten. Tim tata tertib sekolah layak aktif melihat perkembangan 

kedisiplinan anak didik, menelusuri faktor keterlambatan, kenakalan dan 

penyimpangan anak didik, sehingga sanksi yang diberikan dapat 

membangkitkan kejerahan. Selain itu juga layak menjaga hubungan baik 

dengan anak didik. Keseimbangan ini sangat penting bakal mengontrol emosi 

remaja yang mudah meluap ketika dihukum secara keras dan tidak kompromi. 

g. Kerjasama Sekolah, Orang Tua dan Lingkungan yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =0poefd ftgha 09ojef fvgd –[0poefd  

Jika guru, orang tua, dan masyarakat saling bekerja sama, maka akan 

terbentuk sebuah sinergi yang berikhtiar menghasilkan penanganan yang 

tepat, informasi yang lengkap. aktivitas yang setakar dan perbaikan yang 

efektif bersama efisien. 

h. Menciptakan keadaan ruang kelas yang nyaman dan lingkungan sekolah 

yang bersifat yang Menyenangkan 



 
 

Untuk mencipatakan kelas yang nyaman dan menyenangkan, sekolah 

layak dapat mengikuti perkembangan dan juga tuntutan zaman atas saat ini. 

Seorang guru layak berikhtiar menggunakan teknologi pendidikan terbaru, 

seperti berikhtiar menggunakan internet dan juga penelaahan yang 

menggunakan media sosial. 

i. Memberikan Motivasi yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd ged 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc  

Pemberia motivasi kepada siswa layak selalu diberikan dalam setiap 

kegiatan yang mengarah kepada perkara positif, karena adanya motivasi dapat 

membangkitkan semangat dalam melaksanakan sesuatu.  

j. Mengembangkan Minat dan Bakat  yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 

fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd  

 Mengembangkan minat dan bakat bertujuan agar dikemudian hari 

seseorang dapat bekerja setakar atas bidang yang dimiliki dan diminatinya, 

sehingga dengan perkara tercantum ia dapat bekerja secara optimal.=[pefd  

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

D. Penelitian yang Relevan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –ftged–[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc  

a. Ryan Hidayat dengan NIM 1123301042, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto Tahun 2015 dengan judul skripsi ― Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa Di SMP 

Muhammadiyah Sumbang. Penelitian menyandang tujuan agar 

mengetahui adanya bentuk-bentuk kenakalan siswa, menggali lebih dalam 

apa saja yang dapat menyebabkan timbulnya kenakalan remaja itu bersama 

apasaja ikhtiar guru PAI dalam menyikapi bersama mengatasi kenakalan 



 
 

atas  siswa di SMP Muhammadiyah.. Metode penelitian yang digunakan 

yakni bentuk kualitatif dengan perolehan data diambil melalui cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari penelitian ini dapat diberi 

kesimpulan bahwa bentuk-bentuk kenakalan yang kerap dilaksanakan oleh 

siswa SMP Muhammadiyah yakni kenakalan ringan, kenakalan yang 

mengganggu ketentraman dan keamanan orang lain dan kenakalan 

seksual. Penyebab dari timbulnya kenakalan tercantum yakni lingkungan 

keluarga yang kurang perhatian terhadap perkembangan anak-anaknya, 

lingkungan sekolah yang belum berkedudukan maksimal dalam mengatasi 

gejala-gejala kenakalan siswanya, juga pihak masyarakat yang acuh 

terhadap baik-buruknya moralitas siswa/remaja. 

 Persamaan Penelitian ini dengan dengan penelitian saya yaitu 

sama-sama meneliti tentang ikhtiar guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

siswa. Dan perbedaannya bahwa penelitian terdahulu ini meneliti lebih 

dalam perkara yang dapat menyebabkan timbulnya kenakalan siswa, 

sedangkan penelitian saya hanya berfokus meneliti atas macam-macam 

bentuk kenakalan siswa dan ikhtiar guru PAI dalam mengatasi kenakalan 

siswa. 

b. Sulthonul Efendi dengan NIM 3216093103, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto Tahun 2015 dengan judul skripsi ―Upaya Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja Kelas XI 

di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek. Penelitian ini bertujuan bakal 



 
 

mengetahui bagaimana ikhtiar guru pendidikan agama islam mengatasi 

adanya hambatan-hambatan yang ada dalam rangka mencegah kenakalan 

remaja. Metode penelitian yang dipakai yakni kualitatif dengan perolehan 

data diambil melalui hasil wawancara, observasi bersama dokumentasi.  

 Penelitian ini tidak jauh berbeda dengan permasalahan tentang 

kenakalan siswa. dan perbedaannya terletak atas fokus penelitian, dimana 

penelitian yang terdahulu menyandang miliki fokus atas bagaimana ikhtiar 

guru pendidikan agama islam mengatasi hambatan-hambatan yang ada 

dalam rangka mencegah kenakalan remaja, sedangkan penelitian saya 

berfokus atas macam-macam dari atas bentuk kenakalan atas siswa 

bersama ikhtiar guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa tertera. 

 yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd 

ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad 

=[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej 

–[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd 

-0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd 

ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad 

=[pefd 0o9e 6y3e jdsc [el;d 742uej –[
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BABoIII 

METODOLOGI4PENELITIAN 

742uej –[ 

A. PendekatangPenelitia 

Metode penelitian menggambarkan suatu strategi yang dipakai dalam mengumpulkan, mengolah, 

bersama dalam melaksanakan analisa data yang dibutuhkan bakal menjawab bersama memecahkan 

permasalahan yang dihadapi.  

Jika dilihat dari jenisnya, maka penelitian yang dilaksanakan atas penelitian ini menggambarkan 

jenis penelitian kualitatif menggunakan atas pendekatan fenomenologis. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan fenomenologis karena peneliti berusaha memahami arti dari sebuah peristiwa dan 

hubungannya dengan orang-orang dalam situasi tertentu. 

Berdasarkan Bogdan dan Taylor seperti yang terdapat dalam Lexy J. Moleong memaknai bahwa 

metode kualitatif menyandang kedudukan seperti prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data 

deskrptif bebentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini 

diarahkan atas latar dan individu tertera secara holistic (utuh). Jadi, atas perkara ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 

seperti suatau elemen dari suatu keutuhan. 

Sedangkan berdasarkan pendapat Kirk dan Miller masih yang terdapat dalam Lexy J. Moleong 

menuturkan bahwa penelitian kualitatif sebagi sebuah tradisi tertentu atas ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung dari penglihatan atas manusia baik dalam kawasannya maupun 

peristilahannya. 

Sementara berdasarkan Lexy J. Moleong setelah disimpulkan dari berbagai definisi dalam bukunya 

Metodologi Penelitian Kualitatif, maka penelitian kualitatif menggambarkan penelitian yang bermakna 

memahami fenomena tentang apa yang terjadi atas subjek penelitian, contohnya bentuk dari persepsi, 

aktivitas, perilaku, motivasi, dan lain sepertinya secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, atas suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan fungsi dari 

berbagai metode ilmiah. Maknanya mencorakkan penelitian ini mengartikan bahwa apa yang diperoleh 

dilapangan/lokasi penelitian menggambarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan secara benar 

setakar dengan fakta dan kondisi bersama kenyataan yang sebenar-benarnya. 

yghbejd [ep dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

B. Latar Penelitian yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefdip‘kl3e 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Penelitian yang dilaksanakan peneliti atas Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung. Dalam perkara ini bakal menperoleh data akurat bakal penelitian. Dalam berlangsungnya 

penelitian, peneliti langsung hadir ke lokasi penelitian dengan menggunakan berbagai pendekatan ke 

berbagai pihak sekaligus memperoleh informasi mengenai perkara yang menjelma pokok bahasan 

penelitian melalui kegiatan observasi bersama dialog atau wawancara yang dilaksanakan. Selain perkara 

tertera, peneliti juga ikut bersama membantu tugas-tugas yang diemban bersama ikut mencarikan solusi 



 
 

bagi penyelesaian masalah yang dihadapi. Kemudian melaksanakan pendokumentasian atas kegiatan 

penelaahan yang sedang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, beralamat 

di jalan Besar Tembung No. 78, Hutan, kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, provinsi 

Sumatera Utara, Kode Pos 20371gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

C. Subjek Penelitian yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poef0pojef 

ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Penelitian ini terdapat subjek terdiri dari data dan sumber data. Data penelitian menggambarkan 

sebuah hasil observasi yang diperoleh dilapangan, hasil wawancara dilaksanakan dengan informan, dan 

studi dokumen. Sumber informasi data penelitian ini difokuskan keatas dua elemen, yaitu: 

1. Subjek data primer, yaitu data utama dari guru-guru Pendidikan Agama Islam Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung dan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung. 

Adapun data-data yang dibutuhkan dari guru pendidikan agama islam yaitu berupa pernyataan 

mengenai proses pelaksanaan penelaahan guru pendidikan agama islam di sekolah bersama ikhtiar dalam 

mencegah dan mengatasi kenakalan siswanya. 

Sedangkan data-data yang dibutuhkan dari siswa-siswi yaitu berupa pernyataan mengenai sejauh 

mana ikhtiar yang telah dilaksanakan guru pendidikan agama islam dalam mengatasi setiap tingkah laku 

siswa baik itu kenakalan yang diperbuat siswa-siswi maupun perkara lain yang berdampak atas proses 

penelaahan baik kegiatan di luar jam penelaahan.  

2. Subjek data sekunder, menggambarkan data pelengkap yang berfungsi seperti pendukung atas 

penelitian ini diperoleh dari: 

a. Pimpinan Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung yghbejd [epd -0o[epgbfds 

9jefd ftghad  

b. Pegawai Kabag. Tata Usaha yang mengurus administrasi di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung 

Adapun data yang dibutuhkan dari Kepala Madrasah dan Tata Usaha yaitu mengenai 

perkembangan proses penelaahan di sekolah, visi dan misi, manajemen penelaahan yang diterapkan 

bersama data pelengkap lainnya. 

–[ 

D. Prosedur Pengumpulan data yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[; 



 
 

Prosedur pengumpulan data menggambarkan suatu ikhtiar utama dalam penelitian bakal 

mendapatkan data. Penelitian kualitatif melaksanakan prosedur pengumpulan data atas tiga cara, adapun 

ketiga cara terrcantum yaitu: 

1. Observasi yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0p‘e 

[el;d 742uej –[ 

Dalam bentuk penelitian, peneliti menggunakan observasi dengan cara memahami situasi bakal 

memudahkan dengan menyesuaikan diri dengan sekolah. Mengamati bersama menelaah bentuk-bentuk 

kegiatan atas lingkungan sekolah dan berkenalan dengan kepala Madrasah, guru-guru bersama staf-staf 

lainnya terkhusus yakni mengutarakan tujuan penelitian kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam. 

Atas langkah ini banyak digunakan bakal membangun hubungan baik dengan tempat penelitian. 

Selanjutnya peneliti menyandang kedudukan aktif dalam melaksanakan pengamatan yang menggunakan 

alat tulis dalam kegiatan penelaahan, selain itu juga berkedudukan  aktif dengan melaksanakan 

pengamatan di luar dari atas kegiatan penelaahan sehingga diperoleh data lebih tepat. 

Adapun data yang dibutuhkan melalui observasi yaitu terkait dengan proses penelaahan, bentuk-

bentuk kenakalan siswa, ikhtiar guru pendidikan agama islam dalam mengatasi kenakalan siswanya dan 

mengamati secara langsung perilaku siswa dalam kesehariannya. 

2. Wawancara yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojedcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Wawancara menggambarkan percakapan dengan maksud tertentu. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni wawancara mendalam. Peneliti melaksanakan wawancara dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam dan siswa siswi Madrasah Tsanawiyah 

Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung yang berkaitan dengan jawaban atas rumusan masalah dalam 

penelitian.  

Adapun data yang dibutuhkan melalui wawancara yaitu terkait bagaimana ikhtiar guru-guru 

pendidikan agama islam dalam mengatasi kenakalan siswa bersama tanggapan siswa mengenai sejauh 

mana ikhtiar yang telah dilaksanakan guru pendidikan agama islam. 

3. Dokumentasi yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd - 

742uej  

Setelah keseluruhan data diperoleh, maka selanjutnya berbagai dokumentasi yang diperoleh 

tentang deskriptif atas Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, diantaranya foto 

kegiatan mengajar guru, foto kegiatan belajar siswa dan dokumentasi lainnya. 

Data dalam dokumen berkaitan dengan penelitian ini yaitu sejarah singkat Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, data guru, siswa, sarana dan prasarana dan juga data 

lain yang dapat mendukung hasil penelitian. 

Adapun data yang dibutuhkan melalui dokumentasi yaitu berupa catatan guru mengenai siswa, 

catatan reward/hukuman bersama data-data pelengkap lainnya yang berkaitan dengan kenakalan siswa. 

el;d 742uej –[ 

E. Teknik Analisis Data yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd –[ 



 
 

Analisis data menggambarkan proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksi, mengorganisasikan data secara sistematis dan rasional dalam memaparkan tampilan bahan-

bahan yang dapat dipakai dalam  menyusun jawaban terhadap rumusan penelitian kualitataif. 

Berdasarkan miles dan Huberman seperti yang dikutip dalam Salim dan Syahrum juga menjelaskan 

beberapa teknis analisis data terdiri dari: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Di mana dalam 

prosesnya berlangsung secara sirkuler selama penelitian berlangsung. 

1. Reduksi Data yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd [el;d 

742uej  

Berdasarkan Mathew dan Hubberman, reduksi data yakni suatu macam dari analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 

dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Reduksi data menggambarkan cara menelaah ulang data-data yang telah diperoleh (dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi ataupun bentuk studi perpustakaan) sehingga didapatkan data 

yang setakar atas kebutuhan dalam fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini, data yang didapatkan dari informasi sumber yaitu kepala Madrasah dan 

guru bidang studi pendidikan agama islam.  

2. Penyajian Data yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poe6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d  

Sesudah data direduksi, selanjutnya yang akan peneliti laksanakan menggambarkan suatu bentuk 

sajian data yang diuraikan singkat, bagan, hubungan antar kategori dengan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data menggambarkan proses pemberian kesimpulan informasi yang tersusun bersama 

memungkinkan bakal penarikan kesimpulan. Jadi penyajian data ini menggambarkan suatu gambaran 

secara mneyeluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca secara keseluruhan  

Data yang akan disajikan yakni data yang dikumpulkan dan dipilih yang berkaitan dan 

berhubungan langsung dengan penelitian. 

3. Pengambilan Kesimpulan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fv0ojefd 

ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc  

Sesudah melaksanakan analisis data, selanjutnya meru mencorakkan pakan menentukan 

kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahapan ini peneliti mengambil aktivitas terhadap data yang 

sudah direduksi,tygokedalam bentuk laporan secara sistematis dengan cara membandingkan, 

menghubungkan dan memilih data yang mengarah dalam pemecahan masalah bersama dapat menjawab 

permasalahan dan tujuan yang akan diperoleh 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09oj;‘e 

awd dcdsc  



 
 

Dalam penelitian, data-data yang diperoleh sebelumnya melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi diperiksa kembali keabsahan dari data tercantum. 

Nusa utra dan Ninin Dwilestari dalam bukunya Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini 

menyebutkan data penelitian diperiksa keabsahanya dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi yakni menjaring data dengan berbagai metode dan cara dengan menyilangkan informasi yang 

diperoleh agar data yang didapatkan lebih lengkap dan setakar dengan yang diperoleh. 

Dalam penelitian, bakal memperkuat keabsahan data hasil temuan dan bakal menjaga validitas 

penelitian, maka peneliti mengacu atas empat standar validitas yang disarankan bagi Lincoln dan Gulba 

yang terdiri dari: kredibilitas, keteralihan, ketergantungan dan ketegasan. 

1. Kredibilitas (Credibility) yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef f0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd  

Kredibilitas yaitu peneliti melaksanakan pengamatan dengan perkara yang berkaitan dengan 

ikhtiar guru PAI dalam membentuk perilaku kesalehan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung. Dengan begitu tingkat kepercayaan dan tingkat penemuan dapat dicapai.  

 

 

 

 

2. Triangulasi yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef 

ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad 

=[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej  

William Wiersma menyatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan seperti 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

a. Triangulasi sumber, digunakan bakal menguji kredibilitas data dilaksanakan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Seperti contoh, unt bakal uk 

menguji kredibilitas data tentang kenakalan siswa, maka pengumpulan dan pengujian data yang 

telah diperoleh dapat dilaksanakan ke guru, siswa dan orang tua. 

b. Triangulasi teknik, digunakan bakal menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data atas 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data terseut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melaksanakan 



 
 

diskusi lebih lanjut atas sumber data yang bersangkutan atau yang lain, bakal memastikan data 

mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar karena sudut pandangnya berbeda-

beda. 

c. Triangulasi waktu, waktu juga kerap mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari atas saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, 

akan memberikan data yang lebih valid, sehingga lebih kredibel. 

3. Keteralihan (Transfrability) yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[  

Dalam penelitian kualitatif tidak mempersyaratkan asumsi-asumsi seperti rata-rata populasi dan 

sampel ataupun asumsi norma. Keteralihan memperhatikan kesamaan arti fungsi unsur-unsur yang 

terkandung dalam fenomena lain diluar ruang lingkup studi. 

Adapun yang ditempuh untuk menjalin keteralihan ini yakni dengan melaksanakan uraian rinci 

dan data teori, sehingga bagi yang membaca dapat menerapkannya dalam konteks yang hampir sama. 

  

4. Kebergantungan (Defendability) yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojip‘kl3e ;‘e awd  

Kebergantungan atas penelitian ini dilaksanakan dari pengumpulan data, menganalisis data, 

sampai penyajian data. Oleh karena itu, maka dilaksanakan pengecekan kembali terhadap temuan yang 

terdapat di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, yaitu dengan peninjauan 

kembali. Dan kualitas dapat dikatakan tercapai kebergantungan data apabila konteks data yang 

sebelumnya setakar dengan data yang baru setelah melaksanakan peninjauan kembali. 

5. Konfirmabilitas (Ketegasan) yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd 

ip‘kl3e ;‘e awd  

Konfirmabilitas atau ketegasan menggambarkan ikhtiar yang dilaksanakan peneliti dalam 

menguji keabsahan penelitian. Konfirmabilitas menekankan atas objektivitas penelitian. Penelitian 

dapat dikatakan objektif bila hasil penelitian dengan judul ―Upaya guru PAI dalam membentuk perilaku 

kesalehan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung‖ memenuhi kategori 

penelitian. 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e 

;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –

[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e 

;‘e awd dcdsc jdsc [el;d uej[ep



 
 

BABcIV 

TEMUANxDAN PEMBAHASANs 

HASIL PENELITIANa 

yghbejd [epd -0oed dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

A. Temuan Umum yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd -–[ 

1. Sejarah Berdiri dan Perkembangannya yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 0–[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e  

Kegiatan pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, yang beralamat di Jln. Besar 

Tembung No. 78 Lingkungan IV, Hutan, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, Kode Pos 20371. 

 Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung yakni 

kelembagaan jenjang pendidikan formal, setingkat pada Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dengan melengkapi peralatan pada proses belajar mengajar 

untuk peserta didik bahkan masyarakat umum. Madrasah ini tidak berbeda 

dengan madrasah lainnya yaitu mentransferkan disiplin ilmu pengetahuan 

bahkan disiplin ilmu addin (akhirat). Madrasah ini dibangun pada 1980 oleh 

segenap pengurus Organisasi Al-Jam‘iyatul Washliyah Provinsi Sumatera Utara. 

Pertimbangan pokok mendirikan lembaga ini, yaitu krusialnya 

pendidikan untuk warga akan mengubah keadaan perekonomianya, untuk 

kalangan local bahkan nasional. Persoalan ini, disebabkan pentingnya 

pendidikan dapat menempatkan seberapa kualitasnya sumber daya manusia yang 

mendeskripsikan landasan utama yang menjadikan karakter dan kecepatan 

pembangunan sosio-ekonomi suatu bangsa dan daerah. Kecakapan sumber daya 

manusia, yaitu kapabel dan profesional, yang diberikan pendidikan dari 



 
 

kelembagaan pendidikan formal (sekolah) disokong pada pendidikan non-formal 

(pendidikan dikawasan keluarga) bahkan informal (pendidikan dikawasan sosial) 

mendeskripsikan variabel kunci mampu menjadikan jenjang  keberhasilan 

pembangunan suatu negara-bangsa dan daerah. 

Dari pada pertimbangan diatas, secara empirik pendirian kelembagaan ini 

berlandaskan atascara pengamatan elemen masyarakat terhadap pada jenjang 

pendidikan formalyang dikatakan seperti pendidikan umum yang bertitik 

fokuskan pada keduniawian. Bahkan pada banyak persoalan juga dapat 

dipertanyakan tingkat keberhasilannyakarena kelebihan impian pada output 

pendidikan tidak sesuai pada keadaan seharusnya. Dengan kata lain, impian 

peserta didik mampu melakukan pekerjaan ekonomi setelah melaksanakan 

pendidikan juga tersendat pada minimnya lapangan pekerjaan. Dengan 

pandangan yang tercantum, elemen masyarakat sangat mempercayai atas 

pendidikan agama menjadi dambaan mampu memahami ilmu-ilmu addin yang 

dikemudian hari  sangat bermanfaat 

Atas dasar pertimbangan tertera, lembaga pendidikan ini didirikan 

dengan maksud dan tujuan, ikut mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui 

penyediaan lembaga pendidikan formal yang murah tetapi tetap handal membuat 

peserta didik cerdas secara intelektual, sosial, emosional dan spiritual. 

Berlandaskan hasil observasi  (pengamatan) yang penliti laksanakan di 

lapangan menunjukkan bahwa ditinjau dari segi geografis, keberadaan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini mudah dijangkau bagi 

masyarakat, karena letak Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung ini bertepatan di pinggir pasar dan mudah bakal dijangkau kendaraan 



 
 

umum. Dan keadaan sekolah ini cukup baik, mendapatkan ruang yang cukup 

memadai bakal mereka belajar dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah 

yang lain. Ketenangan lingkungan terjaga dengan baik karena pintu masuk 

kesekolahannya hanya dari satu arah dan terdapat batasan dan tempat parkir 

bakal para orang tua bakal mengantar dan menjemput siswa-siswi. Dengan 

adanya batasan dan tempat parkir bakal para orang tua, jalan di sekitar Madrasah 

tidak padat dan macet. Di samping itu, angkutan umum yang melintas juga 

persis di depan gerbang Madrasah, sehingga memudahkan masyarakat dan 

siswa-siswi datang dan pulang dari Madrasah ini. 

Kemudian, dari hasil observasi yang peneliti laksanakan di lapangan 

menunjukkan bahwa kondisi bangunan Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung cukup baik dengan jumlah ruangan kelas yang setakar 

dengan kebutuhan belajar siswa, dan sampai saat sekarang ini jumlah bangunan 

ruangan kelas sebanyak 19 ruangan, ditambah dengan ruangan lainnya yang 

diperbekalkan bagi kelengkapan sarana dan fasilitas penelaahan Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. 

Kemudian seiring perkembangannya,  jumlah siswa yang belajar semakin 

bertambah banyak karena mendapat kepercayaan dari masyarakat bakal 

mendidik anak-anaknya belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung ini, sampai penelitian ini dilaksanakan, jumlah siswa yang 

belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung sebanyak 

1090 siswa, perkara ini diketahui berlandaskan data dokumentasi yang dimiliki 

Madrasah bersama hasil observasi yang peneliti laksanakan di lapangan.  



 
 

2. Keadaan Tenaga Pengajar dan Pegawai yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd ip‘kl3e ;‘e awd d 

Guru menggambarkan sosok yang berkedudukan penting dalam proses 

penelaahan di sekolah/madrasah. Berhasil atau tidaknya suatu sekolah/madrasah, 

besar ketergantungannya atas keadaan guru. Demikian halnya di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, dalam kegiatan belajar 

mengajarnya didukung bagi keadaan guru yang berkualitas. Berlandaskan data 

dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, dapat 

dilihat atas beberapa tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 

yghbejd [epd -6y3e 09ojef jdsc [el;d 742uej –[ 

DATA PENDIDIK BERLANDASKAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN 

MADRASAH TSANAWIYAH AL- JAM‘IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 

TA. 2018-2019 yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 

fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd fvgd –[ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0poefd -0pojef ftged 0oje 



 
 

Tabel 4.2 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd el;d 742uej –[ 

DATA PENDIDIK MADRASAH TSANAWIYAH AL-JAM‘IYATUL 

WASHLIYAH TEMBUNG TA. 2018-2019 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 742uej –[ 

 



 
 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefde awd dcdsc jdsc  

Berlandaskan data di atas, menunjukkan bahwa dari segi kuantitas,  

jumlah guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung ini cukup banyak dan memadai bakal mengajar atas jenjang 

pendidikan menengah pertama, dan dari segi kualitas guru yang mengajar di 

madrasah ini sudah baik tingkat pendidikannya, karena semua guru yang 

mengajar berlatar belakang pendidikan sarjana, baik strata satu (S.1) dan 

pascasarjana strata dua (S.2). 

3. Keadaan Sarana dan Fasilitas Madrasah yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojefdcdsc jdsc [ 

Sarana dan fasilitas yakni salah satu syarat kelangsungan proses belajar 

mengajar yang baik. Tanpa adanya sarana dan fasilitas yang memadai, maka 

tujuan dari proses penelaahan tidak akan berjalan dengan baik.  

Demikian halnya dengan Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung, sarana dan fasilitas di Madrasah juga menggambarkan 

salah satu syarat kelangsungan proses penelaahan. Berikut ini gambaran 

mengenai sarana dan fasilitas yang ada di Madrasah seperti berikut: 

Tabel 4.3 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

SARANA DAN FASILITAS MADRASAH TSANAWIYAH AL-JAM‘IYATUL 

WASHLIYAH TEMBUNG  

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e jdsc [el;d 742uej –[ 



 
 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

l3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Berlandaskan data diperoleh diatas menunjukkan hasil bahwa adanya 

sarana dan fasilitas yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung ini sudah baik dan memadai, karena menyandang ruang 

belajar yang cukup banyak dan berkualitas bakal menampung jumlah siswa 

dan melaksanakan proses penelaahan dengan baik.  Di samping itu, juga 

tersedia sarana dan fasilitas lainnya yang dapat mendukung proses 

penelaahan. Dan semakin ditingkatkan lagi baik dari segi sarana dan 

prasarana setakar dengan perkembangna zaman. 

4. Keadaan Siswa yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd jdsc [el;d  

Siswa menggambarkan suatu komponen yang menempati posisi sentral 

dalam proses belajar mengajar. Siswa juga menggambarkan subjek sekalian 

objek yang akan dihantarkan atas tujuan pendidikan.  

Berlandaskan data dokumentasi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung, berikut menggambarkan rincian jumlah siswa 

dapat dilihat atas tabel berikut: 

 

 



 
 

Tabel 4.4  

JUMLAH SISWA MADRASAH TSANAWIYAH AL-JAM‘IYATUL 

WASHLIYAH TEMBUNG 

 yg yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd 

-0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 9jefd  

Berlandaskan deskripsi data di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa 

yang belajar di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung 

cukup banyak, perkara ini menjelaskan bahwa masyarakat menaruh 

kepercayaan atas Madrasah ini bakal mendidik anak-anaknya agar 

memperoleh ilmu pengetahuan bersama menyandang akhlak yang baik 

sehingga dapat diterapkan di masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.  

B. Temuan Khusus yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef fvgd –[0poefd -0pojef 5rtgywe 904urijsf 

Temuan khusus penelitian menggambarkan pemaparan tentang hasil 

temuan yang peneliti peroleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. 

Observasi dilaksanakan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 

terhadap guru dan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung, khususnya mengenai kenakalan siswa dan ikhtiar guru pendidikan 

agama islam dalam mengatasi kenakalan siswa. kemudian peneliti melaksanakan 

wawancara dengan mengadakan tanya-jawab secara langsung dan mendalam 

dengan beberapa informan yang terkait langsung maupun tidak langsung dalam 

penelitian ini, yakni: Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung, guru pendidikan agama Islam dan siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah 



 
 

Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. Adapun teknik pengumpulan data 

selanjutnya, peneliti mendokumentasikan kegiatan bersama perkara yang terkait 

mengenai kenakalan siswa bersama ikhtiar guru pendidikan agama islam dalam 

mengatasi kenakalan siswa tertera.6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ =-[pokgf 67teydgh 09poed 

1. Bentuk-Bentuk kenakalan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul 

Washliyah Tembung awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[6y 8oiehas -0pojkdnas 

0oqw 

Kenakalan siswa menggambarkan aktivitas yang membangkitkan 

ketidaknyamanan terhadap orang lain dan menggambarkan pelanggaran norma 

yang berujung atas penimbulan akibat terhadap dirinya seorangan juga atas 

orang lain. Membahas mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa, maka dapat 

peneliti amati bahwa ada bermacam-macam kenakalan yang dilaksanakan bagi 

siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. 

Berdasarkan bapak Rahmat Hidayat, S.Pd.I selaku guru fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung yang menyatakan bahwa: 

Tidak jarang siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung ini yang melaksanakan kenakalan. Kenakalan tercantum 

berupa mengganggu teman ketika sedang belajar, ribut di dalam kelas, 

tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan disiplin ilmu, tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan guru, keluar kelas ketika jam 

pelajaran, mengganggu teman lawan jenis bersama kurang disiplin dan 

kurang tata krama baik di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. 

Perkara tercantum disebabkan bagi banyak faktor, diantaranya faktor 

keluarga, lingkungan, teman kelas, kurangnya perhatian dari guru 

bersama pergaulan yang tidak baik, sehingga menyebabkan siswa 

melaksanakan kenakalan tercantum. yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd 

ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 6ygsdc yghbejd [epd -0oed 



 
 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 

0ojefd ip‘k 

Senada dengan pendapat dari bapak Rahmat, ibu Tri hidayati, S.Pd.I guru 

sejarah kebuyaan islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung juga menyatakan bahwa:  

Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembungini 

sebahagian dari mereka kerap melaksanakan kenakalan, terlebih atas 

murid laki-laki yang jarang terlihat patuh atas guru-guru bersama kerap 

ribut di dalam kelas, jarang megerjakan tugas dari guru, kerap mengolok-

olok temannya, suka mengganggu teman lawan jenis dan juga kurang 

disiplin ketika sedang berlangsungnya proses . yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftge;‘e -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ -

09787tygbh 

Kemudian berdasarkan ibu Syafridah Lubis, S.Agselaku guru aqidah 

akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung juga 

menyatakan bahwa:  

Pada masa sekarang ini, sangatlah minim siswa yang berperilaku 

seyogiyanya seperti seorang siswa, yang banyak terlihat atas saat ini 

khususnya di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung 

bahwa siswa-siswi kita tidak jarang yang berbuat kenakalan, seperti 

kerap mengganggu teman ketika sedang belajar tanpa memperdulikan 

guru yang ada di depan kelas, tidak memperhatikan guru ketika sedang 

menjelaskan disiplin ilmu, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

mengganggu lawan jenis, berkelahi antar teman dan yang paling fatalnya 

yaitu bolos sekolah. yghbejd [epd -0oed 742uej –[ 5r6tyuh [opih 3e4rftg 

7yu 

Berlandaskan hasil dari pengamatan dan wawancara yang dilaksanakan 

dengan guru Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa bentuk-bentuk kenakalan yang kerap dilaksanakan siswa-siswi di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, diantaranya seperti: 

a.vmengganggu teman ketika sedang belajar.dx yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e fvgdf 

b.fdRibut di dalam kelas.sd yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd ;‘e–[ 

c.bcTidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan disiplin ilmu.df 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd  

d.vsBercerita di dalam kelas.sdf yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 

0o9e 6y3e 09ojef f[el;d 742uej –[ 

e.rgTidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e  



 
 

f.ffKeluar dari kelas ketika jam pelajaran berlangsung.er9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvg0ojefd ip‘kl3e  

g.gfBolos sekolah.erf yghbejd [epd -00poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd 

dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

h.wMengolok-olok teman.wfvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd 

dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

i.rfBerkelahi antar teman.s09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e 

awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

j.erMengganggu lawan jenis 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e 
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k.reSerta kurang disiplin dan tata krama baik di dalam kelas dan juga 

dilingkungan sekolah.dfc yghbe-0oed gbfds 9jefd ftghad =[ 

Bakal memperkuat penjelasan dari pada guru-guru Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung terkait 

bentuk-bentuk kenakalan siswa, peneliti juga mengamati dan mewawancarai 

beberapa siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah 

Tembung. Adapun pemaparan dari Naila Zain siswi kelas VIII-1 Madrasah 

Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung, menyatakan bahwa: 

 Siswa-siswi yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul 

Washliyah Tembung ini terbilang sangat aktif dalam segala perkara. 

Terlebih karena sangat aktifnya dan ingin mendapatkan perhatian dari 

guru-guru, siswa-siswi tertera selalu melaksanakan perkara yang dapat 

mengalihkan perhatian para guru-guru, yang berujung atas perbuatan 

yang tidak selayaknya dilaksanakan bagi seorang siswa-siswi, seperti 

ribut di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas, selalu ingin bertanya yang 

pertanyaannya tertera tidak mengarah atas materi disiplin ilmu, berkelahi 

dengan teman, bolos sekolah dan juga bertingkah sesuka hati para siswa-

siswi itu seorangan. yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd  

Selain atas pemaparan Naila Zain, selanjutnya Bagas siswa kelas VIII-7 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung juga menjelaskan 

bahwa: 

 Begitu banyak kenakalan-kenakalan yang kerap diperbuat bagi 

siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung 

ini, terlebih atas diri saya seorangan. Di sini saya seorangan pernah 

mengalami yang namanya berbuat kenakalan yaitu berkelahi dan juga 

mengolok-olok teman saya, baik itu teman sekelas saya dan juga teman 

dari kelas lain. Saya pernah berkelahi dengan teman saya dikarenakan 

perkara sepele yang berujung atas rasa dendam dan akhirnya meluapkan 

dengan perkelahian. Pada saat itu saya berkelahi dengan teman kelas saya 



 
 

seorangan di ruangan kelas, yang mengakibatkan memar di wajah saya 

karena pukulan dari teman saya. Setelah beberapa lama kami berkelahi, 

salah satu gurupun datang bakal meleraikan kami dan menyelesaikan 

permasalahan kami. Selain dari permasalahan saya ini, masih banyak 

juga siswa-siswi yang terlibat perkara sama dengan yang saya alami.dsc 

yghbejd [epd -0oed ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d  

Kemudian Rizky Al-Fazi siswa kelas VIII-7 Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung juga menjelaskan bahwa: 

 Memang benar adanya terjadi perkelahian antar siswa dikarena 

masalah-masalah ringan yang berujung atas pertikaian. Dan pada saat itu 

yang saya lihat bahwa kedua siswa yang berkelahi itu saling membela 

diri dan saling melukai satu sama lain dengan cara memukul. Setelah 

beberapa lama, kamipun memberitahu para guru bakal segera meleraikan 

perkelahian tertera. Selain atas dari itu, kenakalan-kenakalan yang kerap 

kami perbuat yaitu mengganggu teman lawan jenis dengan cara 

melontarkan kata-kata rayuan ketika sedang berpapasan ataupun ketika 

sedang melewati kelas, selain itu juga kerap mengolok-olok teman kami 

yang menyandang kebiasan seorangan dan tidak mau bergabung dengan 

tema-teman lainnya.ewdf yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 

0o9e 6y3e 09ojef efd -0pojef ftged 0ojefd  

Berlandaskankan hasil pengamatan dan wawancara yang dilaksanakan 

dengan beberapa siswa-siswi, dapat disimpulkan bahwa begitu banyak 

kenakalan-kenakalan yang kerap diperbuat bagi siswa-siswi yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, dan yang paling fatal 

yaitu berkelahi antar teman sampai berujung atas melukai fisik diantara 

keduanya. Selain itu juga lain perkara dengan teman yang kerap mengolok-olok 

atau mengejek temannya yang menyandang kebiasaan lain dan kerap menyendiri 

dari teman-teman lainnya, mengganggu teman lawan jenis dengan berbagai cara 

yang diperbuat agar mendapat perhatian dari teman lawan jenisnya tertera. 

Selain dari atas pemaparan guru dan siswa, bakal memperkuat hasil 

penelitian mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa peneliti juga mewawancarai 

beberapa orang tua bakal memaparkan mengenai bentuk-bentuk kenakalan siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. Adapun 

pemaparan dari Ibu Samsidah selaku wali murid di Madrasah Tsanawiyah Al-

jam‘iyatul Washliyah Tembung, menyatakan bahwa:  

 Saya selaku wali murid di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung, tentu saya memperhatikan dan kerap 

bertanya atas anak saya mengenai perkara yang terkait dengan aktivitas 

saat belajar maupun di luar jam pelajaran yang masih terpaut dalam 

lingkungan Madrasah. Selain itu, saya juga kerap bertanya atas wali kelas 

anak saya mengenai perkembangan belajarnya dan juga perilakunya 



 
 

selama di lingkungan Madrasah. Dari sini saya mendapati bahwa tidak 

hanya anak saya saja, melainkan siswa-siswi yang ada di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini, tidak jarang dari 

mereka kerap melaksanakan yang namanya kenakalan. Kenakalan tertera 

berupa bolos sekolah, tidak mengerjakan tugas, berkelahi, mengganggu 

teman lawan jenis dan juga tidak disiplin dalam belajar.wefd  yghbejd 

[epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd 

[epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pe[epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 
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dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Kemudian Bapak Subandri selaku wali murid di Madrasah Tsanawiyah 

Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung juga menjelaskan bahwa: 

 Siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah 

Tembung memang benar kerap melaksanakan kenakalan, yang mana 

kenakalan-kenakalan tertera seperti bolos sekolah, mengambil alat tulis 

temannya, berkelahi, tidak mengerjakan tugas dari guru dan ribut di 

dalam kelas. Perkara ini saya dapati setelah saya kerap bertanya kepada 

guru-guru juga kepada anak saya bersama siswa-siswi lainnya, selain dari 

pada itu, saya juga kerap memperhatian siswa-siswi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung ini pada saat saya 

mengantar jemput anak saya ke sekolah. yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd 

ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd 

ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 9iejd 6tyehd 09ode 39eid 

Berlandaskan hasil pengamatan dan wawancara yang dilaksanakan 

dengan orang tua siswa, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk-

bentuk kenakalan yang kerap dilaksanakan siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah 

Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung, diantaranya seperti mengganggu teman 

ketika sedang belajar, ribut di dalam kelas, tidak memperhatikan guru ketika 

sedang menjelaskan disiplin ilmu, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

bolos sekolah, berkelahi antar teman dan mengganggu lawan jenis. 

2. Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung yghbejd [epd -

0oed gbfds Bakal menangani permasalahan terkait kenakalan siswa, maka 

dibutuhkan ikhtiar guru bakal mengatasi kenakalan tertera. Adapun ikhtiar yang 

dilaksanakan guru pendidikan agama islam dalam mengatasi kenakalan siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung, bakal mengetahuinya 

maka peneliti terlebih dahulu melaksanakan pengamatan dan wawancara kepada 



 
 

beberapa guru pendidikan agama islam. Adapun berdasarkan pemaparan ibu Tri 

Hidayati, S.Pd.I selaku guru sejarah kebudayaan islam di Madrasah Tsanawiyah 

Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung menyatakan bahwa:  

 Selama saya menjelma seorang pendidik, sudah banyak yang 

saya lalui bersama dapati siswa dengan berbagai karakter dan juga 

tingkah laku yang berujung atas kenakalan baik di dalam kelas maupun 

di luar kelas yaitu sekitaran lingkungan sekolah. Dalam perkara 

tercantum, saya eperti seorang pendidik, terlebih yang mengajarkan 

pendidikan agama islam tentu saya berikhtiar dalam mengatasi kenakalan 

yang kerap kali siswa perbuat, baik itu dalam berlangsungnya proses  

maupun tidak. Diantara ikhtiar yang saya laksanakan dalam mengatasi 

kenakalan siswa ini yaitu pertama saya mengingatkan atas mereka bakal 

tidak melaksanakan perkara yang membuat ketidaknyamanan atas 

temannya, memberikan hukuman dalam perkara yang mendidik, 

mengeluarkan siswa yang tidak mau mengikuti proses , memberikan 

teladan yang baik atas siswa, memberikan nasehat, bersama mengaitkan  

dengan kehidupan sehari-hari siswa, agar siswa dapat 

mempraktekkannya dalam kesehariannya dengan baik. yghbejd [epd -

0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef 

ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 

Kemudian perkara senada juga disampaikan sama bapak Rahmat 

Hidayat, S.Pd.I selaku guru fikih di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung, menyampaikan bahwa: 

timbul rasa malu dan sadar akan kesalahannya. Selanjutnya saya juga 

berikhtiar bakal membangkitkan rasa senang dan nyaman ketika sedang 

belajar di dalam kelas, sehingga tidak membuat rasa bosan dan jenuh 

siswa ketika sedang belajar. Banyak cara maupun ikhtiar yang perlu 

dilaksanakan bagi guru dalam perkara mengatasi kenakalan siswa, 

diantaranya ketika di dalam kelas terdapat siswa yang ribut dan tidak 

mau mengikuti disiplin ilmu, maka yang saya laksanakan pertama 

mengingatkannya, apabila sudah diingatkan akan tetapi tidak 

mendengarkan dan melaksanakan, maka saya akan mengeluarkan siswa 

tercantum dari dalam kelas, sehingga siswa tercantum dapat berpikir dan 

menyesali agar tidak berbuat perkara yang sama dikemudian hari. Selain 

itu apabila siswa tidak menyelesaikan tugas yang telah diberikan, maka 

saya akan memberikan hukuman berdiri di depan kelas, agar Perkara 

tercantum sangat berpengaruh baik terhadap berlangsungnya proses . 

Selain tercantum diatas, saya juga membuat dokumen individu siswa 

mengenai perkara yang berkaitan mengenai kenakaan siswa, dan perkara 

tercantum saya konfirmasikan kepada orang tua murid, sehingga dapat 



 
 

bekerja sama dalam mengatasi kenakalan siswa tertera. yghbejd [epd -

0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef 

ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -
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Selanjutnya juga disampaikan sama ibu Syafridah Lubis, S.Ag selaku 

guru aqidah akhlak di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung, beliau meyampaikan bahwa:  

Mengenai kenakalan siswa, sudah tidak asing lagi didengar, khususnya di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini. Namun 

begitu, kami selaku guru-guru di sini sangatlah berikhtiar dalam 

mengatasi perkara tertera, tidak hanya di dalam kelas saja, akan tetapi di 

seluruh lingkungan sekolah ini. Sehingga dengan begitu, dapatlah 

mengurangi kenakalan-kenakalan yang laksanakan bagi siswa. Selain itu 

kami juga bekerjasama dengan orang tua siswa dalam mengontrol setiap 

kegiatan siswa, sehingga dengan begitu dapat terarahlah setiap aktivitas 

maupun perbuatan yang dilaksanakan bagi siswa. yghbejd [epd -0oed 

gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 
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Atas dasar temuan dan wawancara, peneliti simpulkan bahwa guru 

pendidikan agama islam di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung ini sudah melaksanakan berbagai ikhtiar dalam mengatasi kenakalan 

siswanya, sehingga dengan begitu mereka berharap agar kedepannya siswa-

siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini dapat 

menjelma siswa yang baik dan juga dapat membanggakan kedua orang tuanya 

dan juga guru-guru yang mendidiknya. 

Bakal memperkuat penjelasan dari guru pendidikan agama islam 

mengenai ikhtiar yang dilaksanakan dalam mengatasi kenakalan siswa, peneliti 

juga mengamati dan mewawancarai beberapa siswa-siswi di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung. Adapun pemaparan dari Siti 

Aulia Zahra siswi kelas VIII-1 Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung, menyatakan bahwa: 

Pendidik yang ada di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah 

Tembung ini sangatlah peduli terhadap segala sesuatu yang berkaitan 

dengan siswa, terlebih ketika kami melaksanakan kenakalan, ibu maupun 

bapak guru selalu berikhtiar bakal memperbaiki dan terus berikhtiar agar 

kami menjelma siswa-siswi yang baik bersama berfungsi terhadap diri 

seorangan juga terhadap orang lain. 

 



 
 

Kemudian Raja Siregar siswa kelas VIII-9 Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung juga menyatakan bahwa: 

Saya seperti siswa|?di Madrasah|?Tsanawiyah Al-jam‘iyatul|?Washliyah 

Tembung ini mengakui bahwa selama ini saya dan juga beberapa teman 

saya kerap melaksanakan kenakalan baik|?di ruang kelas bahkan di 

luarnya. Akan tetapi ibu dan juga bapak guru yang memasuki kelas kami 

selalu sabar dan berikhtiar dalam mengatasi setiap kenakalan-kenakalan 

yang kami perbuat, mulai dari ribut di dalam kelas, merusuhi sekitarnya 

yang lagi belajar, berjalan-jalan di ruang kelas, tidak melaksanakan 

pekerajaan yang telah disampaikan guru atas kami, dan lain perkaranya. 

Akan tetapi, bapak/ibu guru selalu berikhtiar agar kami tidak 

melaksanakan kenakalan-kenakalan tertera, mulai dari ikhtiar 

mengingatkan kami, memberikan hukuman kepada kami, 

mempermalukan kami agar jerah dan tidak mengulangi perkara yang 

sama yaitu tidak mengerjakan tugas, mengajak kami bermain sambil 

belajar agar kami tidak bosan dan jenuh dalam mengikuti proses  dan 

masik banyak ikhtiar yang dilaksanakan bagi guru-guru di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini dengan tujuan agar 

kami siswa-siswinya dapat menjelma manusia yang baik dan disiplin 

dalam setiap perkara. yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej –[  94ru4jefef 67yguehdbesf 

Selanjutnya senada dengan pemaparan dari Raja Siregar, Atika Zahra 

siswi kelas VIII-2 Madrasah Tsanawiyah|?Al-Jam‘iyatul Washliyah|?Tembung 

juga menyatakan bahwa: 

 Begitu banyak ikhtiar telah dilaksanakan|?guru-guru 

dalam|?mengatasi kenakalan|?siswa yang ada di Madrasah|?Tsanawiyah 

Al-Jam‘iyatul|?Washliyah Tembung ini, diantaranya memberikan 

hukuman kepada kami yang melaksanakan kenakalan, terlebih apabila 

kenakalan siswa tercantum fatal, maka akan diberi surat panggilan orang 

tua agar berhadir ke Madrasah dalam rangka menyelesaikan 

permasalahan yang telah diperbuat bagi anak tercantum.erf yghbejd [epd 

-0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef 

ftged  

Berlandaskan hasil|?wawancara serta|?pengamatan yang|?dilaksanakan 

dengan beberapa siswa, dapat disimpulkan|?bahwasanya guru-guru|?yang berada 

pada Madrasah|?Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul|?Washliyah Tembung ini terkhusus 

guru|?pendidikan agama Islam, benar adanya bahwa mereka telah melaksanakan 

berbagai ikhtiar dalam mengatasi kenakalan siswa. c c c c c c c c c c c c  

43rfihujnfed 67yudj -=04pfe 84irjwf  

=[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej –[ 



 
 

C. Pembahasan Hasil Penelitian ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[-

0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;e awd dcdsc jdsc  

1. Bentuk-Bentuk kenakalan Siswa di|?Madrasah Tsanawiyah|?Al-

Jam’iyatul Washliyah|?Tembung;‘e awd jdsc [el;d 742uej –[ 

Kenakalan siswa|?menggambarkan aktivitas yang|?membangkitkan 

ketidaknyamanan terhadap orang lain dan menggambarkan pelanggaran norma 

yang berujung atas penimbulan akibat terhadap dirinya seorangan juga kepada 

orang lain. Berlandaskan hasil|?wawancara yang|?peneliti laksanakan 

terhadap|beberapa guru|?PAI dan|?juga beberapa siswa, dipaparkan bahwa 

adapun bentuk-bentuk kenakalan yang kerap dilaksanakan siswa 

Madrasah|?Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah|?Tembung, diantaranya: 

a. Kenakalan ringan, yaitu seperti ribut di dalam kelas, mengganggu teman 

sedang belajar, ngobrol atas jam|?pelajaran|?berlangsung, |?keluar kelas 

atas|?jam|?pelajaran berlangsung, |menyontek, tidak mengerjakan tugas,  

berlaku tidak etis terhadap guru bersama tidak disiplin di dalam kelas. 

Adapun pemaparannya yakni seperti berikut: 

1) Bercerita saat jam|?pelajaran berlangsung|? yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 

0ojefd ip‘kl3e ; 

Perkara serupa kerap kali|?dilaksanakan atas saat berlangungnya 

proses|?belajar mengajar. |?Yang mana pendidik|?sedang menjelaskan, 

namun perserta didiknya tidak memperhatikan gurunya bahkan asyik 

berbicara seorangan. Keadaan seperti ini dirasakan oleh|?peserta 

didik|?terasa membosankan pada kondisi yang seperti itu terus|?yang mana 

guru hanya menjelaskan, siswa mendengarkan dan mencatat|?apa yang 

telah|?diterangkan bagi|?guru. Situasi seperti|?ini yang dirasakan|?bagi 



 
 

para peserta didik|?merasakan .jenuh terhadap situasi kelas|?yang tidak 

nyaman|?bahkan ada juga|?hanya ikutan saja. |? 

2) Keluar kelas pada jam|?pelajaran berlangsung yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftgh =[pefd 0o9eip‘kl3e ;‘e awd  

Keluar|?kelas atas saat|?jam pelajaran|?berlangsung menggambarkan 

kebiasaan siswa, yang awalnya siswa|?masuk ruang|?kelas 

dan|?melaksanakan disiplin ilmu, akan|?tetapi atas saat|?proses 

belajar|mengajar berlangsung|?siswa meminta izin ke kamar mandi kepada 

guru, namun|?atas akhirnya|?siswa tercantum tidak|?kembali lagi|?ke 

kelas. 

3) Menyontek yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 

09ojef 4rueijwdek 

Perilaku peserta didik ketika ulangan dan juga ujian yang biasa 

dilaksanakan peserta didik, karena pendiidk tidak membenarkan para 

muridnya membawa catatan ke ruang kelas saat berlangsungnya ulangan 

bahkan ujian|?berlangsung. Perkara ini|?kerap dilaksanakan|?para 

peserta|?didik belum selesai atau belum|?belajar menjelang|?ulangan 

maupun ujian. |? 

4) Tidak mengerjakan tugas yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 

0o9e 6y3e 09ojef fvgd –[0poefd;d 742uej –[ 439 

Sering dilaksanakan bagi para peserta didik aktivitas tidak melaksanakan 

tugas rumah yang dikasikan oleh pendidik. Pekerjaan rumah yang 

dikasikan oleh pendidik ini kerap menyita wakrtu dan dianggap menjelma 



 
 

beban mereka bermain. Sehingga membangkitkan rasa malas dan lalai 

bakal mengerjakan tugas sekolah tertera 

5) Berkelakuan tidak etis yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd - 

Tak banyak siswa yang menyandang tata krama kepada gurunya, perkara 

ini terlihat saat diruang|?kelas pada saat |?berlangsung bahkan di 

luar|?kelas, kerap kali siswa melaksanakan perkara yang mengabaikan 

gurunya dan juga kerap berkelaksanakan yang tidak selayaknya 

dilaksanakan dihadapan gurunya. 

6) Tidak disiplin yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e 

awd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ eud 

Ketidakdisiplinan menggambarkan suatu perkara yang kerap dilaksanakan 

siswa. Perkara ini terjadi dikarenakan kurangnya kepahaman siswa 

terhadap tanggungjawabnya seorangan dan juga kurangnya peringatan 

yang diberikan bagi guru maupun pihak sekolah,  sehingga 

membangkitkan ketidakdisiplinan terhadap siswa tertera. 

b. Kenakalan|?yang merusak kenyamanan|?dan juga|?keamanan orang|?lain, 

seperti|?meminta sesuatu|?secara paksa|?kepada teman, mengolok-olok 

teman bersama berkelahi. Adapun pemaparannya yakni seperti berikut: 

1) Meminta sesuatu secara paksa kepada teman yghbejd [epd -0oed gbfds 

9jefd ftghad =[ dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ yghbejd [epd -0oed 

gbfdsPerkara ini kerap terjadi atas siswa yang menyandang latar belakang 

kurang baik, sehingga kebiasaan terpandanng terbawa-bawa dalam 

lingkungan sekolah. Selain dari atas itu, kerap juga terjadi atas siswa-siswa 



 
 

yang menyandang kelompok di dalam lingkungan sekolah, dan mereka 

merasa menyandang kehebatan bersama wewenang kepada siswa-siswa 

lainnya. Maka timbulllah rasa sesuka hati yang mereka perbuat kepada 

teman-temannya. 

2) Mengolok-olok teman yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -  

Mengolok-olok menggambarkan kebiasaan buruk yang kerap dilaksanakan 

peserta|?didik meskipun di lingkungan|?madrasah bahkan di 

luar|?lingkungan madrasah. Perkara ini biasanya kerap terjadi atas siswa 

yang me menyandang miliki kebiasaan lain dari teman-temannya dan sulit 

bakal bergaul. 

3) Berkelahi yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 

fvgd –[0poefd -0pojef ft [el;d 742uej –[ 682yiehdb yhyrtfgvdf 

Perkelahian kerap kali terjadi dikarenakan adanya perselisihan antar siswa. 

Berdasarkan penjelasan salah satu siswa Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung, bahwa terjadinya perkelahian bisa 

disebabkan karena perkara kecil yang berujung atas rasa dendam, sehingga 

membangkitkan perkelahian antar siswa. 

Begitu juga diungkapkan dalam hasil wawancara dengan Bagas|?siswa 

kelas|?VIII-7 Madrasah Tsanawiyah|?Al-Jam‘iyatul Washliyah|?Tembung 

bahwa:  

 Begitu banyak kenakalan-kenakalan yang kerap diperbuat 

bagi|?siswa-siswi|?di Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul|?Washliyah 

Tembung|?ini, terlebih atas diri saya seorangan. Di sini saya 

seorangan pernah mengalami yang namanya berbuat kenakalan yaitu 

berkelahi dan juga mengolok-olok teman saya, baik itu teman sekelas 

saya dan juga teman dari kelas lain. Saya pernah berkelahi dengan 

teman saya dikarenakan perkara sepele yang berujung atas rasa 

dendam dan akhirnya meluapkan dengan perkelahian. Pada saat itu 



 
 

saya berkelahi dengan teman kelas saya seorangan di ruangan kelas, 

yang mengakibatkan memar di wajah saya karena pukulan dari teman 

saya. Setelah beberapa lama kami berkelahi, salah satu gurupun 

datang bakal meleraikan kami dan menyelesaikan permasalahan kami. 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef  

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa, begitu banyak|?kenakalan-

kenakalan yang kerap diperbuat bagi|?siswa-siswi|?Madrasah 

Tsanawiyah|?Al-jam‘iyatul Washliyah|?Tembung. Akan tetapi, ada kenakalan 

yang berefek tidak baik atas fisik siswa-siswi tercantum seperti perkelahian. 

c. Kenakalan seksual, yaitu seperti usil terhadap teman lawan jenis. yghbejd  

Para|?siswa-siswi|?Madrasah Tsanawiyah|?Al-jam‘iyatul 

Washliyah|?Tembung mengatakan bahwa usil kepada lawan jenis 

menggambarkan cara mereka bakal dapat mengenal satu sama lain, selain 

itu juga dikarenakan rasa ingin tahu yang bergejolak kepada lawan jenis 

mereka. Maka apabila tidak|?ada pengawasan|?baik dari|?orang 

tua|?maupun guru-guru, maka akan mengakibatkan perkara negatif yang 

dilaksanakan bagi para siswa|?tertera. 

Begitu juga diungkapkan dalam hasil wawancara dengan Rizky Al-

Fazi siswa||?kelas VIII-7 Madrasah|?Tsanawiyah (MTs) Al-

Jam‘iyatul|?Washliyah Tembung|?bahwa:  

Selain dari atas kenakalan ringan, kenakalan-kenakalan yang kerap 

kami perbuat yaitu seperti mengganggu teman lawan jenis dengan 

cara melontarkan kata-kata rayuan ketika sedang berpapasan ataupun 

ketika sedang melewati kelas, perkara tercantum kami laksanakan 

bakal mendekatkan diri kami agar dapat mengenal lebih jauh antar 

satu sama lain. yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 09ojef fvgd –[0poefd -0pojef ftged 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dcdsc 

jdsc [el;d 742uej –[ 7y9orf 09pijkrlfd 6yghuiejdf 09ifsd 

Perkara ini setakar dengan pendapat dari Zakiyah|?Darajat dalam 

bukunya|?berjudul Membina|?Nilai-Nilai|?Moral, dengan ini beliau 

membedakan jenis kenakalan tertera kedalam 3 kelompok yaitu: 

a. Kenakalan|?ringan yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 

6y3e 0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd dc 



 
 

Bentuk kenakalan|?ringan tidak|?sampai kepada perbuatan 

penyimpangan hukum, |seperti perilaku tidak berkeinginan nurut 

terhadap|?orang tua|?dan guru, |?cabut dari madrasah, kerap berseteru dan 

pemakaian berbusana yang|?tidak berdasarkan aturan. 

b. Kenakalan yang merusak kenyamanan dan ketentraman|?orang sekitar 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e7yej 7y894u9iptrw -

0riw orfjkr 

Kenakalan ini bisa dikategorikan kenakalan yang melanggar 

hukum karena telah melanggar hak orang lain. diantaranya yakni: mencuri, 

meminta sesuatu kepada orang lain dengan cara paksa, menodong dan 

penyalagunaan narkoba. 

c. Kenakalan seksual yghbejd [epd -3e 09ojef fvgd –[0poefd --0pojef ftged 

0ojefd ip‘kl3e ;‘e awd  

menggambarkan bentuk perbuatan yang melanggar atau bentuk 

anti susila yang dilaksanakan bagi anak. Perkembangan seksual atas 

remaja khususnya siswa Tsanawiyah yang tidak diiringi dengan definisi 

ataupun pengetahuan duduk (faham terhadap permasalahan tersebut) baik 

bakal dialaminya, dari kalangan anak itu peorarangan atau orang tua yang 

terkadang  bisa juga bersifat tidak terbuka pada perkara tertentu, akibatnya 

perkara ini akan memicu kenakalan seksual, walaupaun kepada 

lawan|?jenis bahkan sebaliknya. 

Dari|?hasil pengamatan, maka|?dapat disimpulkan bahwa, |?kenakalan 

siswa di Madrasah|Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul|?Washliyah Tembung|?memang 

nyata adanya. Perkara tertera dibuktikan dengan berbagai cara seperti 

pengamatan, wawancara bersama dokumentasi lainnya yang mendukung 

perkara tertera.  



 
 

2. |?Upaya Guru/]PAI dalam/=Mengatasi  Kenakalan[drSiswa 

di;’Madrasah Tsanawiyah\p[Al-Jam’iyatul vWashliyah68Tembung 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef fvgd –

[0poefd -0pojef ftged 0ojefd  

Pekerjaan yang|?diamankan kepada seorang pendidik agama islam tidaklah 

dapat dikatakan sama dengan disiplin ilmu lainnya.  agama bukan saja hanya 

pemberian materi, tetapi atas dasarnya dikatakan berhasil dalam mencapai 

keberhasilan disiplin ilmu agama apabila seorang pendidik berikhtiar 

menjelmakan dirinya bukan hanya menjadi pengajar saja namun juga guru dan 

orang yang memberikan pembinaan kepada anak didik agar menciptakan 

individualitas peserta didik, pembentukan binaan akhlak, menciptakan n karakter 

siswa, serta menambahkan keimanan bersama keberagamaan terhadap makhluk 

yang bertaqwa. Sehingga dalam pengaplikasian dalam keseharian, guru agama 

turut bersama bakal mengatasi kenakalan siswa. Adapun|?dapat diketahui 

beberapa ikhtiar yang sudah dilaksanakan|?guru pendidikan|?agama islam atas 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung untuk 

mengatasi|?permasalahan|?kenakalan peserta|?didik:  

a. Menyampaikan|?nasehat terhadap peserta|?didik|? fygwebhd poilrwjd 

ftguehbftged 0ojefd ip‘klsdfju 

b. Memberikan hukuman yang mendidik kepada siswa yang tidak mengikuti 

peraturan guru dan juga tidak mengerjakan tugas 

c. Mengeluarkan siswa dari kelas apabila tidak mau mengikuti  dengan baik|? 

;d 742uej –[ yghbejd [epd -  

d. Mewujudkan|?kondisi belajar|?yang mmberikan kenyamanan|?terhadap 

peserta|?didik agar tidak jenuh pada pelaksanaanya|? Edrftyegwqdb 9irudh 

[0olikrdj  fsd 943o8iuwehdj [‗plt;egkrf rftygedc rdfegbhsa ]  

e. Mengkaitkan  dengan kehidupan sehari-hari siswa|[epd -fd ip‘kl3e ;‘e awd 

dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ 09euidjnd 

f. Bekerjasama dengan orang tua dalam mengontrol setiap aktivitas 

siswa|?rdfydg tfyvrhbs ofjsdc 0prsd dcdsc jdsc [el;d 742uej –[ t3eugdbsh 

poalnkd 



 
 

g. Memberikan|?tauladan yang|?baik kepada|?siswa|? erfgdbh 09orufd–

[Menanamkan|?nilai-nilai|?agama kepada siswa|? 57362de 043rifdj 84ejd 

7gyehsd 09bd 

h. Serta memberikan layanan kepada siswa|? 674ryeh pokefd 

][‗e;flsv Berlandaskan dari hasil pengamatan bersama wawancara kepada 

beberapa guru dan siswa, bahwa guru-guru Madrasah|?Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul|?Washliyah Tembung|?telah melaksanakan|?berbagai ikhtiar 

dalam|?mengatasi|?kenakalan-kenakalan siswa yang kerap terjadi|?baik di 

lingkungan|?sekolah maupun|?di luar dari kawasan madrasah . Selain itu 

guru-guru juga kerap menginformasikan terhadap wali siswa agar saling 

berkaitan untuk mengatasi kenakalan-kenalakan yang kerap diperbuat 

siswa. dan sampai sekarang ini, ikhtiar yang dilaksanakan|?guru terkhusus 

kepada guru Pendidikan|?Agama Islam|?bahwa benar adannya berdasarkan 

penjelasan dari salah satu siswa Madrasah|?Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah|?Tembung. 

Perkara tersebut tertertera juga setakar dengan pendapat Zuhairini pada 

bukunya yang berjudul ―Metodik Khusus Pendidikan Agama‖, beliau 

berkomentar bahwasannya keajiban guru|?agama yakni: |? 

a. Menanamkan pengajaran ilmu|?pengetahuan agama|?islam gdscjc 

Memberikan penanam|?kepercayaan terhadap sukma peserta|?didik|?dvg 

Memberi didikan kepada peserta didik diharapkan senantiasa rutin 

melaksanakan falsafah agama yghbejd 742uej –[ 9eowfsedzl rgfdh 

b. Memberi didikan kepada peserta didik sehingga senantiasa 

berkelakuan|?kepribadian yang luhur yghbejd fvgd –[6tyuehijaf kliesd 

yghbejd [epd -0oed gbfds 9jefd ftghad =[pefd 0o9e 6y3e 09ojef 



 
 

|?Dari hasil|?pengamatan yang|?telah dilaksanakan|?peneliti pada 

Madrasah|?Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah , maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dalam |?mengantisipasi dan menyelesaikan|?permasaahan 

kenakalan|?siswa, guru pendidikan|?agama Islam|?pada Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung telah melaksanakan berbagai ikhtiar agar siswa-

siswi yang ada di|?Madrasah Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah|?Tembung ini 

dapat menjelma siswa-siswi yang bagus, baikpada lingkungan|?sekolah maupun di 

luar kawasan  sekolah yang berdampak kepada masa depan siswa itu seorangan. 

Hukuman akan diterapkan peserta didik dilaksanakan terkandung sifat|?mendidik 

setakar dengan|?tujuan dan bentuk pelanggaran agar peserta didik tertera tidak 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan oleh 

peneliti, maka kesimpulannya adalah: 

1. Bentuk-Bentuk kenakalan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung 

Bentuk-bentuk kenakalan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung memang benar adanya dan tingkat kenakalan 

yang dilakukan siswa-siswi tersebutpun masih sedang dan tidak dikatakan 

berat/tinggi yang bersifat pidana. Adapun beberapa bentuk-bentuk kenakalan 

yang sering dilakukan siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul 

Washliyah Tembung, seperti mengganggu teman ketika sedang belajar, ribut 

di dalam kelas, tidak memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan 

pelajaran, bercerita di dalam kelas, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, bolos sekolah, mengganggu lawan jenis, mengolok-olok teman, 

berkelahi serta kurang disiplin dan kurang sopan santun baik di dalam kelas 

dan juga di lingkungan sekolah. 

2. Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Al-jam‘iyatul Washliyah Tembung 

Dalam mengatasi kenakalan siswa, bahwa guru-guru yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini terkhusus guru 

pendidikan agama islam, benar adanya bahwa mereka telah melakukan 

berbagai upaya dalam mengatasi kenakalan siswa. Adapun beberapa upaya 

tersebut antara lain: Memberikan nasehat kepada siswa, memberikan 

hukuman yang mendidik kepada siswa yang tidak mengikuti peraturan guru 

dan juga tidak mengerjakan tugas, mengeluarkan siswa dari kelas apabila 

tidak mau mengikuti pembelajaran dengan baik, menciptakan suasana belajar 

yang membuat siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran, 

mengkaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, bekerjasama 

dengan orang tua dalam mengontrol setiap aktivitas siswa, memberikan 

tauladan yang baik kepada siswa, menanamkan nilai-nilai agama kepada 

siswa serta memberikan layanan kepada siswa. 

 



 
 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Kepala Madrasah, hendaknya menghimbau kepada guru untuk 

lebih meperhatikan siswa dalam proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. Selain itu juga sering melakukan musyawarah dengan 

guru-guru untuk saling bertukar pendapat mengenai upaya dalam 

mengatasi kenakalan siswa yang ada di Madrasah. 

2. Kepada guru PAI, hendaknya guru senantiasa meningkatkan kemampuan 

kompetensi pedagogik sebagai langkah mengatur siswa dalam 

pembelajaran, menerapkan metode sesuai kebutuhan siswa yang dapat 

membuat siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran serta 

membangkitkan motivasi belajar siswa. Selain itu guru PAI juga harus 

bisa menjadi tauladan yang baik kepada siswa-siswinya. 

3. Kepada siswa, diharapkan mampu menjaga diri dari pengaruh negatif, 

dan terus belajar bersungguh-sungguh menggali potensi diri dan meraih 

prestasi. 
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal: Kamis/02 Mei 2019 

Waktu          : 09.30 WIB-10.45 WIB 

Tempat         : Jl. Besar Tembung No. 78 Lingk IV, Hutan, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang 

 

Fokus 

Peneliti

an 

Deskripsi  Catatan Pinggir Koding  Kesimpul

an Dari 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

Upaya 

Guru 

PAI 

Dalam 

Mengat

asi 

Kenakal

an 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

       Sebelum 

masuk ruangan, 

saya menelpon 

beliau untuk 

mengkomunika

sikan bahwa 

saya hendak 

meneliti upaya 

guru PAI dalam 

mengatasi 

kenakalan siswa 

ketika sedang di 

ruang kelas 

yang bertepatan 

di kelas VIII-2 

yang beliau 

masuki. 

       Bel 

berbunyi, saya 

bersama ibu Tri 

memasuki 

ruang kelas 

bersamaan 

dengan beliau 

Ibu Tri 

Hidayati, S.Pd.I 

1. Disiplin 

2. Salam 

3. Tanya kabar 

siswa 

4. Do‘a 

5. Penjelasan 

guru 

6. Memberi 

peringatan 

kepada 

siswa 

7. Memerintak

an siswa 

mengerjaka

n tugas 

8. Memberi 

nasehat 

9. Mengucap 

hamdalah 

10. salam 

1. Disiplin 

(D) 

2. Salam 

(S) 

3. Tanya 

Kabar 

Siswa 

(TKS) 

4. Do‘a 

5. Penjelasa

n Guru 

(PG) 

6. Tugas 

(T) 

7. Nasehat 

(N) 

8. Hamdala

h (H) 

Guru 

yang 

berpotens

i, sabar 

serta 

memiliki 

kepribadi

an yang 

baik yang 

mampu 

dalam 

mengatasi 

setiap hal 

yang 

berhubun

gan 

dengan 

siswa. 

Kendatin

ya 

seorang 

guru 

harus bisa 

melakuka

n 

berbagai 



 
 

Guru Mapel 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam. 

        Setelah 

beliau masuk, 

para siswapun 

menata rapi 

tempat duduk 

untuk 

mempersiapkan 

mendengarkan 

dan menerima 

pembelajaran 

dari ibu Tri.      

Assalamu‘alaik

um wr.wb. Ibu 

Tri ucapkan 

salam tanda 

dimulainya 

pembelajaran di 

kelas. Tidak 

beliau lanjutkan 

dengan 

menanyakan 

kabar kepada 

para 

siswa/murid. 

        

Selanjutnya 

beliau 

memerintahkan 

ketua kelas 

untuk 

memimpin 

membaca do‘a. 

Selesai 

membaca do‘a 

bersama, 

sebelum masuk 

materi ajar, 

menanyakan 

upaya 

agar 

siswa 

dapat 

menjadi 

anak yang 

baik, 

bermoral 

serta 

memiliki 

semangat 

belajar 

yang 

kuat. 

Dengan 

begitu, 

maka 

seorang 

guru 

dapat 

dikatakan 

berhasil 

menjadi 

seorang 

pendidik. 



 
 

kepada siswa 

apakah tugas 

yang telah 

diberikan beliau 

sudah selesai 

dikerjakan. Dan 

sebagian dari 

siswa ada yang 

belum 

mengerjakan 

tugas, 

kemudian 

beliaupun 

memerintahkan 

kepada siswa 

yang belum 

selesai tugasnya 

agar berdiri di 

depan kelas dan 

sambil 

mengerjakan 

tugas tersebut 

sampai selesai.  

        Selepas itu 

beliau 

melanjutkan 

pelajaran 

dengan materi 

yang berbeda. 

Ketika beliau 

sedang 

menjelaskan 

materi pelajaran 

di depan, di 

dapati siswa 

yang sedang 

bercerita dan 

tidak 

memperhatikan 

beliau di depan.  

         Kemudian 

beliau 



 
 

memperingati 

siswa tersebut 

agar tidak 

mengulangi hal 

yang sama, dan 

beliau 

mempertegas 

apabila didapati 

hal yang sama, 

maka beliau 

akan 

mengeluarkan 

siswa tersebut 

dari kelas.  

       Selanjutnya 

beliau 

menjelaskan 

kembali materi 

pelajaran dan 

menanyakan 

kepada 

beberapa siswa 

tentang materi 

tersebut. 

        Sebagai 

penututp, beliau 

meberikan 

nasehat kepada 

siswa agar giat 

dalam belajar, 

rajin dalam 

mengerjakan 

tugas serta 

mengkaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

siswa. 

        Setelah itu 

beliaupun 

mengucapkan 

hamdalah 



 
 

sebagai ucapan 

penanda 

usainya 

pembelajaran. 

        Beliau 

ucapkan salam 

dan keluar 

kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Hari/Tanggal: Kamis/09 Mei 2019 
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meneliti upaya 

guru PAI dalam 

mengatasi 

kenakalan siswa 

ketika sedang di 

ruang kelas 

yang bertepatan 

di kelas VIII-2 

yang beliau 

masuki. 

       Bel 

berbunyi, saya 

bersama ibu Tri 

memasuki 

ruang kelas 

bersamaan 

dengan beliau 

Ibu Tri 

Hidayati, S.Pd.I 
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siswa. 
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ya 

seorang 

guru 

harus bisa 

melakuka

n 
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Kebudayaan 

Islam. 

        Setelah 

beliau masuk, 

para siswapun 

menata rapi 

tempat duduk 

untuk 

mempersiapkan 

mendengarkan 

dan menerima 

pembelajaran 

dari ibu Tri.      

Assalamu‘alaik

um wr.wb. Ibu 

Tri ucapkan 

salam tanda 

dimulainya 

pembelajaran di 

kelas. Tidak 

beliau lanjutkan 

dengan 

menanyakan 

kabar kepada 

para 

siswa/murid. 

        

Selanjutnya 

beliau 

memerintahkan 

ketua kelas 

untuk 

memimpin 

membaca do‘a. 

Selesai 

membaca do‘a 

bersama, 

sebelum masuk 

materi ajar, 

menanyakan 

kepada siswa 

apakah tugas 

siswa 

dapat 

menjadi 

anak yang 

baik, 

bermoral 

serta 

memiliki 

semangat 

belajar 

yang 

kuat. 

Dengan 

begitu, 

maka 

seorang 

guru 

dapat 

dikatakan 

berhasil 

menjadi 

seorang 

pendidik. 



 
 

yang telah 

diberikan beliau 

sudah selesai 

dikerjakan. Dan 

sebagian dari 

siswa ada yang 

belum 

mengerjakan 

tugas, 

kemudian 

beliaupun 

memerintahkan 

kepada siswa 

yang belum 

selesai tugasnya 

agar berdiri di 

depan kelas dan 

sambil 

mengerjakan 

tugas tersebut 

sampai selesai.  

        Selepas itu 

beliau 

melanjutkan 

pelajaran 

dengan materi 

yang berbeda. 

Ketika beliau 

sedang 

menjelaskan 

materi pelajaran 

di depan, di 

dapati siswa 

yang sedang 

bercerita dan 

tidak 

memperhatikan 

beliau di depan.  

         Kemudian 

beliau 

memperingati 

siswa tersebut 



 
 

agar tidak 

mengulangi hal 

yang sama, dan 

beliau 

mempertegas 

apabila didapati 

hal yang sama, 

maka beliau 

akan 

mengeluarkan 

siswa tersebut 

dari kelas.  

       Selanjutnya 

beliau 

menjelaskan 

kembali materi 

pelajaran dan 

menanyakan 

kepada 

beberapa siswa 

tentang materi 

tersebut. 

        Sebagai 

penututp, beliau 

meberikan 

nasehat kepada 

siswa agar giat 

dalam belajar, 

rajin dalam 

mengerjakan 

tugas serta 

mengkaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

siswa. 

        Setelah itu 

beliaupun 

mengucapkan 

hamdalah 

sebagai ucapan 

penanda 



 
 

usainya 

pembelajaran. 

        Beliau 

ucapkan salam 

dan keluar 

kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN II 

DAFTAR WAWANCARA  

DENGAN GURU AGAMA ISLAM  

MADRASAH TSANAWIYAH AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH 

TEMBUNG 

1. Sudah berapa lama bapak /ibu bertugas di Madrasah Tsanawiyah Al-

Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini? 

2. Bidang apa saja yang termasuk pekerjaan bapak/ibu di Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam‘iyatul Washliyah Tembung ini? 

3. Selama bapak/ibu bertugas di Madrasah ini, apakah murid-murid 

bapak/ibu banyak yang berperilaku nakal? 

4. Apa saja bentuk-bentuk kenakalannya? 

5. Apakah faktor penyebab mereka melakukan kenakalan? 

6. Apakah bapak/ibu ada melakukan upaya dalam mengatasi kenakalan 

siswa? 

7. Apa saja bentuk upaya dalam mengatasi kenakalan siswa? 

8. Mengapa cara-cara tersebut yang bapak/ibu pilih dalam mengatasi 

kenakalan siswa? 

9. Apa hambatan bapak/ibu dalam melakukan upaya mengatasi kenakalan 

siswa? 

10. Apakah ada kerjasama guru-guru PAI (guru Al-Quran hadis, aqidah 

akhlak, SKI dan fikih) dalam mengatasi kenakalan siswa? 

11. Bagaiaman tanggapan kepala Madrasah dalam menyikapi mengenai 

kenakalan siswa? 



 
 

12. Apakah ada kerjasama atau arahan yang diberikan kepala Madrasah 

kepada guru-guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa? 

13. Apakah ada hukuman yang bapak/ibu berikan  kepada siswa yang 

melakukan kenakalan? 

14. Apa saja bentuk hukumannya? 

15. Apakah ada kegiatan di sekolah yang mendorong siswa berperilaku baik? 

LAMPIRAN III 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN SISWA-SISWI MADRASAH 

TSANAWIYAH AL-JAM’IYATUL WASHLIYAH TEMBUNG 

 

1. Apakah adik pernah/sering melakukan kenakalan di sekolah? 

2. Apa saja bentuk-bentuk kenakalannya? 

3. Apakah faktor penyebab anda melakukan kenakalan? 

4. Apakah bapak/ibu guru ada melakukan upaya dalam mengatasi kenakalan 

siswanya? 

5. Apa saja bentuk upaya yang dilakukan bapak/ibu guru dalam mengatasi 

kenakalan siswanya? 

6. Bagaimana tanggapan anda mengenai upaya yang dilakukan bapak/ibu 

guru dalam mengatasi kenakalan siswanya? 

7. Apakah ada hukuman yang bapak/ibu guru berikan  kepada siswa yang 

melakukan kenakalan? 

8. Apa saja bentuk hukumannya? 

9. Apakah ada rasa jerah setelah mendapatkan hukuman akibat perilaku nakal 

yang anda perbuat? 



 
 

10. Apakah ada kegiatan di sekolah yang mendorong anda berperilaku baik? 

11. Apakah ada perubahan untuk berperilaku baik setelah ada mengikuti 

kegiatan tersebut? 

 

 

 

 

  



 
 

LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI 

1. Gerbang Utama Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah 

Tembung 

 

 

2. Wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Muhammad Yunus, 

S.Ag 



 
 

 

 

3. Wawancara dengan Guru PAI MP. Fikih Bapak Rahmad Hidayat, 

S.Pd.I 

 

 



 
 

4. Wawancara dengan Ibu Tri Hidayati Guru PAI MP. Sejarah 

Kebudayaan Islam 

 

 

 

5. Wawancara dengan siswi kelas VIII-2 Atika Zahra 

 

 



 
 

6. Wawancara dengan siswa kelas VIII-9 Raja Siregar 

 

 

7. Pemberian hukuaman kepada siswi yang tidak mengerjakan tugas 

 

 



 
 

8. Dokumen individu siswa 

 

 


